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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan masyarakat dan manajemen yang semakin
kompleks, manusia atau sumber daya manusia mempunyai kedudukan yang
semakin penting. Dalam organisasi akan menjadi tanggung jawab manajemen
sumber daya manusia untuk mempelajan dan mengembangkan dengan berbagai
cara agar manusia bisa dimanfaatkan secara efektif, efisien dan optimal dalam
organisasi di masyvarakat.

Dewasa ini lingkungan bisnis semakin menyadari bahwa sumber daya
manusia merupakan unsur dan aset perusahaan yang sangat penting. Semakin
disadari bahwa manusia tidak bisa diperlakukan sebagai salah satu alat produksi
semata yang posisi dan statusnya disejajarkan dengan alat-alat produksi yang lain.
Manusia tidak lagi didefinisikan dengan apa yang ia lakukan atau kerjakan,
melainkan dengan apa yan« ia hasilkan dalam menambah nilai organisasi terhadap
pelanggan, baik pelanggan internal maupun eksternal.

Organisasi adalah lembaga yang terdiri dari sekumpulan orang dengan
berbagai pola interaksi yang ditetapkan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.
Peran seorang pemimpin dalam organisasi mutlak diperlukan dalam upaya
mengarahkan, memotivasi dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan

tugas dari anggota kelompok vang dalam hal ini adalah pekerja.




Kepemimpinan yang cfcktif harus dapat mengarahkan setiap usaha-usaha
yang dilakukan pekerja mamberikan birnbingan sehingga antara tujuan organisasi
dan tujuan perseorangan menjadi tidak rancu dan yang paling penting adalah

sasaran organisasi tercapat.

Menurut Keith Davis dalam buku Human Relations and Organizational
Behaviour, mengatakan © ... .tanpa kepemimpinan, suatu organisasi adalah
kumpulan orang-orang dan mesin-mesin yang tidak teratur (kacau balau).
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk
mencapai tujuan yang antusias. Ini merupakan faktor manusiawi yang mengikat
sebagai suatu kelompok bersama dan memotivasi mereka dalam pencapaian
tujuan. Kegiatan-kegiatan manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian dan
pengambilan keputusan merupakan sebuah kepompong yang tidur (tidak aktif)
sampai pemimpin cepat bertindak untuk menghidupkan motivasi dalam setiap
orang dan mengarahkan mereka mencapai tujuan. Kepemimpinan merubah suatu
yang potensial menjadi kenyataan. Ini adalah kegiatan pokok yang memberikan
sukses bagi semua hal yang potensial, yaitu suatu organisasi dan anggota-
anggotanya (Sukanto R dan Hani Handoko, 1995, hlm 286).

Dari pernyataan tersebut, jelas bahwa kepemimpinan sangat diperlukan bila
suatu organisasi ingin sukses, sehingga para pakerja bisa diarahkan untuk bekerja
dengan baik dan mencapai tujuan organisasi dan sebagai motivasi eksternal.

Tugas-tugas yang perlu dijalankan oleh scorang pemimpin adalah pertama,
memandu langkah para anggota organisasi dalam mencapai tujuan bersama yang
diharapkan. Bisa dibayangkan jika dalam sebuah organisasi tidak ada seorang
pemimpin yang dapat mengarahkan bagaimana cara mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Kedua, pemimpin memberikan penghargaan secara proporsional
terhadap setiap anggota organisasi yang mampu memenuhi target kinerja yang

optimal sesuai aturan yang berlaku. Hal ini dapat dijadikan cambuk bagi




anggotanya untuk lebih berprestasi dalam bekerja. Ketiga, seorang pemimpin
harus mampu memberikan dukungan melalui pemberian pemahaman bahwa
anggota organisasi yang diserahi tugas-tugas tersebut memiliki kapabilitas yang
memadai untuk menyelesaikannya. Hal ini dapat memberikan rasa percaya diri
terhadap karyawan.

Hersey dan Blanchard (dalam Gibson, 1997, hlm 37), menjelaskan tugas
pimpinan yang perlu dijalankan adalah relling, sclling, participating dan
delegating. Pertama, felling. Pemimpin perlu mendefinisikan secara mudah dan
menjelaskan peran atau tugas yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas kepada
bawahan. Pemimpin harus mampu memberikan informasi pada bawahan tentang
apa, dimana, bagaimana, dan kapan tugas-tugas harus dilaksanakan. Dengan
demikian karyawan tidak akan menemukan kebingungan dan salah arah dalam
menyelesaikan aktivitas organisasi. Kedua, se/ling. Pemimpin disini perlu
memberikan petunjuk yang jelas bagaimana organisasi harus dijalankan. Bukan
hanya jelas namun juga harus terarah serta memberikan dukungan setiap aktivitas
yang dapat memacu produktivitas. Ketiga, participating. Dalam kegiatan
organisasi antara pemimpin harus terjalin kerjasama yang baik. Keduanya berbagi
informasi, pandangan, pengalaman untuk memutuskan langkah terbaik yang dapat
ditempuh dalam rangka meraih kualitas prima. Keempat, delegating. Dalam
prinsip ini pemimpin harus seminimal mungkin mengambil peran dalam
pengambilan keputusan teknis. Dalam memutuskan operasional yang perlu
dilakukan maka pemimpin perlu memberikan arahan dan dukungan secara

personal kepada bawahan untuk dapat memutuskannya.




Berhasil tidaknya suatu organisasi ini tergantung pada kepemimpinan itu
sendiri karena semua baik buruknya manajemen yang bertanggung jawab adalah
Top Manajemen. Ada beberapa pendapat mengenai kepemimpinan bahwa
kepemimpinan adalah bagian penting manajemen. Kepemimpinan merupakan
kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar
bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Manajemen mencakup kepemimpinan,
tetapi juga mencakup fungsi-fungsi lain seperti perencanaan, pengorganisasian
dan pengawasan (Handoko, 1993, him 294).

Definisi lain kepemimpinan adalah suatu inisiatif untuk bertindak dalam
menghasilkan pola konsisten dalam rangka mencari jalan pemecahan dari suatu
persoalan bersama. Lebih jauh lagi kepemimpinan merupakan aktivitas untuk
mempengaruhi orang-orang - supaya diarahakan mencapai tujuan organisasi
(Thoha, 1988, him 1).

Dari definisi diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa kepemimpinan
adalah sebagai pelaksana otoritas dan pembuat keputusan suatu inisiatif untuk
bertindak dan menghasilkan sesuatu pola yang konsisten dalam langkah mencapai
tujuan dan sasaran. Bagaimanapun juga kemampuan dan ketrampilan
kepemimpinan dalam memberikan pengarahan adalah sangat penting. Bila
organisasi dapat mengidentifikasikan kualitas yang berhubungan dengan
kepemimpinan, kemampuan untuk menyeleksi pemimpin yang efektif akan
meningkat.

Dalam sebuah organanisasi pimpinan harus dapat menjadi komunikator yang

baik. dalam menyampaikan pesan harus secara jelas dan dapat dipahami olah




bawahan. Demikian juga scbaliknya, selain sebagai penyampal pesan, seorang
pemimpin juga harus berperan sebagia penerima pesan yang baik. Jika seorang
pemimpin tidak dapat menjadi komunikator yang baik maka akan mengalami
kesulitan dalam mengelola organisasi. Persoalan kecil yang muncul dapat menjadi
besar dan menjadi persoalan serius yang berkembang ketika sebuah pengarahan
salah dimengerti.

Disamping kepemimpinan, dalam meningkatkan prestasi kerja perusahaan
juga diperlukan adanya intensitas komunikasi yang baik antara pemimpin dengan
bawahannya.

Komunikasi adalah usaha mendorong orang lain menginterprestasikan
pendapat seperti apa yang dikehendaki oleh orang yang mempunyai pendapat
tersebut. Dengan komunikasi diharapkan diperoleh titik kesamaan saling
pengertian (Supardi dan Syaiful Anwar, 2002, him 81).

Komunikasi merupakan ketrampilan yang sangat penting dalam hidup kita.
Kita menghabiskan sebagian besar waktu disaat kita sadar dan bangun untuk
berkomunikasi. Terdapat banyak alasan mengapa komunikasi terjadi didalam
organisasi. Salah satu tujuan komunikasi adalab memberikan informasi kepada
klien, rekan kerja, bawahan. Setiap interaksi komunikasi menyediakan data yang
lebih banyak mengenai orang-orang dan dirinya sendin. Potensi produktifitas
dalam organisasi akan meningkat bila memiliki informasi yang dipertukan (Curtis,
1996. him 5). Komunikasi bukanlah sekedar menyampaikan pesan, hal
menyangkut interaksi antara dua pihak. Agar komuniksai dapat berjalan efektif

maka kedua pihak secara berkesinambungan saling memberi dan menerima




informasi baik verbal maupun non verbal. Komunikasi apabila dipraktekkan
dalam kehidupan berorganisasi secara benar bukan hanya akan mencegah konflik
tetapi juga dapat meningkatkan kinerja organisasi. Komunikasi adalah tindakan
membujuk orang lain untuk menginformasikan suatu gagasan dengan cara yang
dimaksudkan oleh pembicara atau penulis.

Komunikasi merupakan faktor penting bagi pencapaian tujuan suatu
organisasi. Komunikasi tidak hanya sekedar dibutuhkan oleh organisasi di bidang
pemerintahan namun juga lembaga-lembaga swasta baik bergerakl di bidang jasa
maupun non-jasa serta profi dan non profit. Semua organisasi senantiasa perlu
menjalankan komunikasi efektif untuk mencapai kinerja yang memuaskan.
Seorang pemimpin sccara rutin harus berkomunikast dengan bawahannya untuk
melakukan koordinasi dan perintah untuk menyelesaikan pekerjaan administrasi
dan teknik operasional lembaga. Dimana komunikast yang berhasil dalam suatu
organisasi atau perusahaan akan menentukan tingkat prestasi kerja karyawan.

Prestasi kerja adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau ditentukan
oleh seseorang didalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Seseorang dapat dikatakan
berprestasi dengan baik dalam . pekerjaannya, dan dimana mereka dapat
mengerjakan pekerjaan tersebut dengan baik, -artinya mencapai sasaran atau
stansar yang telah ditetapkan atau bahkan dapat melebihi standar yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Dapat dikatakan pula prestasi kerja merupakan
perwujudan atau penampilan dalam pelaksanaan pekerjaan.

Prestasi kerja untuk tiap-tiap orang tidaklah sama. Perbedaan prestasi kerja

antara orang yang satu dengan yang lainnya didalam situasi kerja adalah karena




perbedaan karakteristik dan induvidu. Prestasi kerja karyawan disini dimaksudkan
sebagian hasil kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan atau tingkat hasil rata-
rata yang dapat dicapai oleh seorang pekerja (Dhama, 1991, hlm 17). Prestasi
kerja dapat juga dikatakan suatu proses melalui mana organisasi-organisasi
mengevaluast atau menilai hasil kerja karyawan.

Penilaian prestasi kerja dapat dilihat dari beberapa faktor (Edwin B. Flippo,
1998, hillm 208):

1. Kuantitas kerja.
2. Kualitas kerja.
3. Ketangguhan.
4. Sikap.

PT. Aneka Adhilogam Karya sebagai salah satu perusahaan pengecoran logam
di Batur Ceper Klaten. memiliki beberapa unit usaha yang sekarang ini sedang
giat-giatnya melakukan pengembangan kinerja dari karyawan. Sementara itu
untuk meningkatkan kinerja yang maksimal perlu untuk melakukan usaha-usaha
dan perbaikan dibidang manajemen yang diantaranya adalah kepemimpinan dan
komunikasi.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam rangka meningkatkan prestasi kerja
karyawan tentunya tidak lepas dari pengaruh kepemimpinan dan komunikasi. Atas
dasar latar belakang diatas maka menarik untuk dilakukan penelitian mengenai
“PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN KOMUNIKASI TERHADAP
PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA PT. ANEKA ADHILOGAM

KARYA DI BATUR, CEPER, KLATEN”.




1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil pokok

permasalahan sebagai berikut :

1.

Apakah kepemimpinan dan komunikasi secara bersamaan berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan.

Apakah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan.

Apakah komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja karyawan.

Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap prestasi kerja

karyawan.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dart penelitian ini adalah:

1.

L2

Untuk mengetahui  pengaruh  kepemimpinan dan komunikasi secara
bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan.

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap prestasi kerja
karyawan.

Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap prestasi kerja karyawan.
Untuk mengidentifikasikan variabel yang paling berpengaruh terhadap

prestasi kerja karyawan.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 PENELITIAN TERDAHULU
1. “Hubungan Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Prestasi Kerja

Karyawan pada PT. Bumi Artha Samudra di Muntilan”. Anwar Rosidi

(2003). Fakultas Ekonomi, Umversitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Kepemimpinan (X1)
2. Komunikasi (X2)
3. Prestast Kerja (YY)

Dari penelitian yany dilakukan, raka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Dari persamaan regresi -berganda dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh yeng signifikan dan positif antara kepemimpinan dan
komunikasi terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan.

2. Nilai korelasi berganda R sebesar 0,8376 hal ini menunjukkanﬁ]_l;va
kedua variabel bebas yaitu kepemimpinan dan komunikasi secara
bersama-sama mempunyai hubungan yang erat dengan prestasi kerja
karyawan dan besarnya hubungan antara variabel kepemimpinan dan
komunikasi terhadap prestasi kerja karyawan sebesar 70,16%

sedangkan sisanya disebabkan oleh variabel yang lain.
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Nilat koefisien korelasi parsial antara variabel kepemimpinan terhadap
prestasi kerja karyawan ryl-2 sebesar 0,4546 sedangkan t hitung
sebesar 2,652. dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,052 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan, sedangkan nilai
koefisien korelast parsial variabel 1y2-1 sebesar 0,4577 dengan t
hitung sebesar 2,675, Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
komunikast kerja juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan.

Hasil uji F sebesar 31,741 lebih besar dan F tabel sebesar 4,24, maka
dapat disimpulkan bahwa secara serentak ada pengaruh signifikan dan
positif antara kepemimpinan dan komunikasi terhadap peningkatan

prestasi kerja karyawan.

“Analisis Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap Prestas:

Kerja Karyawar pada PT. Pura Barutama Unit Kertas di Kudus”. Yuli

Setiyo  Aji (2004). Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta.

Variabel-vanabel dalam penelitian ini adalah:

l. Kepemimpinan (X1)
2. Komunikasi (X2)

3. Prestasi Kerja (Y)
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Dan penelitian yang dilakukan dapat diperoleh sebagai berikut:

I

o

Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa variabel kepemimpinan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.
Terlihat dari t hitung yang memiliki koefisien sebesar 2,728 dimana t
tabel scbesar 1,645 atau t hitung > t tabel.

Berdasarkan uj t diperoleh hasil bahwa komunikasi mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Ini
dibuktikan dan t hitung yang memiliki koefisien sebesar 17,505
dimana t tabel sebesar 1,645 atau t hitung > t tabel.

Berdasarkan uji f dapat diketahui bahwa kepemimpinan dan
komunikasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja.

Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa variabel komunikasi lebih

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.

“Pengaruh Komunikasi terhadap Peningkatan Prestasi Kerja Karyawan

pada Perusahaan Keramik Tunas Aso di Yogyakarta”. Dwi Setyo

Rakhmanto (2002). Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta.

Variabel dalam peneitian ini adalah sebagai berikut:

1. Komunikasi Vertikal (X1)
2. Komunikasi Horizontal (X2)

3. Prestasi Kerja (Y)




14

Dari penelitian yang dilakukan dapat diperoleh sebagai berikut:

. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan
bahwa variabel komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan.

2. Berdasarkan hasil analisis uji determinasi R didapat nilai R sebesar
0,564 yang bcerarti ada pengaruh antara variabel komunikast dengan
variabel prestast kerja. Dan R squared sebesar 0,318, berarti 31,8%
dalam varmabel komunikasi yang digunakan dapat menerangkan
variabel prestasi kerja dengan baik, sisanya sebesar 68,2% disebabkan
oleh vanabel lain yang tidak masuk dalamk model.

Berdasarkan uji F, I hitung (6,302)>F ‘tabel (3,35) dapat disimpulkan

LI

bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara komunikasi
dengan prestasi kerja.

4. Berdasarkan hasil analisis uji t dapat diketahui bahwa wvarnabel
komunikasi vertikal lebih berpengaruh positif dan signifikan terhadap

prestasi kerja.

2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1 KEPEMIMPINAN
2.2.1.1 Pengertian.
Para ahli manajemen berpendapat bahwa kepemimpinan sebagai suatu konsep
manajemen didalam organisasi mempunyai kedudukan strategis dan merupakan

gejala sosial yang selalu diperlukan dalam kehidupan kelompok.
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Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai sesorang untuk
mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dengan sasaran

(Handoko, 1993 hlm 294).

Menurut Ordway Tead dalam bukunya “The Art of Leadership” memberikan
definisi bahwa kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi seseorang agar
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan (Kartini Kartono,
1988, him 106).

James AF Staner berpendapat “Kepemimpinan manajerial sebagai suatu
proses menyarankan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas

dari anggota kelompok™. (James A.F Staner, 1996, him 61).

Sedangkan menurut Moh. As’ad kepemimpinan adalah proses dalam
mempengaruhi  kegiatan-kegiatan seseorang atau kelompok dalam usahanya

mencapal tujuan yang sudah ditetapkan. (Moh. As’ad, 1990, him 2)

Beberapa definisi kepemimpinan adalah sebagai berikut (Wahjosumido, 1986,
him 21);

1. Kepemimpinan adalah aktifitas para pemegang kekuasaan dan membuat
keputusan (Dublin, 1951).

2. Kepemimpinan adalah langkah pertama yang hasilnya berupa pola
interaksi  kelompok yang konsisten dan bertujuan menyelesaikan
problem-problem yang saling berkaitan (Humpill, 1054).

3. Kepemimpman adalah proses mempengaruhi aktifitas kelompok dalam

mencapai tujuan dan memperoleh hasil (Stogdill, 1984).




16

Dari banyak definisi kepemimpinan menyiratkan bahwa kepemimpinan
melibatkan pengaruh dan bahwa semua hubungan dapat mengakibatkan
kepemimpinan. Pemimpin yang efektif harus menghadapi tujuan-tujuan individu,
kelompok dan organisasi. Keefektifan pemimpin secara khusus diukur dengan

pencapalan dar satu atau beberapa kombinasi tujuan-tujuan itu.

Kepemimpinan adalah merupakan keseluruhan aktivitas dalam rangka untuk
mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Kepemimpinan juga dapat diartikan suatu inisiatif yang
menghasilkan pola yang konsisten dalam rangka mencapai jalan pemecahan dari
suatu persoalan (Thoha. 1988, hlm 79). Indikatornya adalah sebagai berikut:

- Kegiatan pengembangan karyawan
- Frekuensi pengambilan keputusan
- Pemberian penghargaan atau pujian terhadap keberhasilan kerja
karvawan
- Pemberian petunjuk oleh pimpinan
- Tingkat penghargaan pimpinan terhadap karyawan
- Kejelasan pimpinan dalam memberikan tugas
- Obyektivitas pimpinan dalam menilai hasil kerja karyawan
Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari (1993, him 15) berpendapat bahwa

kepemimpinan memiliki beberapa unsur, yaitu:

1. Adanya scseorang yang berfungsi memimpin, yang disebut pemimpin

(leader)
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b9

Adanya orang yang dipimpin.

Adanya kegiatan menggerakkan orang lain yang dilakukan dengan

(U]

mempengaruhi dan mengarahkan perasaan, pikiran, dan tingkah lakunya.

4. Adanya tujuan yang hendak dicapai, baik yang dirumuskan secara

sisternatis maupun bersifat seketika.

5. Berlangsung berupa proses didalam kelompok/organisasi, baik besar

dengan banyak maupun kecil dengan sedikit orang-orang yang dipimpin.

2.2.1.2 Teori Kepemimpinan

Dalam berbagai penelitian dan studi yang mempelajari kepemimpinan dapat
diklasifikasikan sebagai teori/pendekatan sifat, perilaku dan situasional.

1. Teori Sifat ( Traits Theory of Leadership).

Teori  ini adalah teori kepemimpinan yang - berusaha
mengidentifikasikan karakteristik khas (fisik. mental, kepribadian) yang
diasosiasikan dengan keberhasilan kepemimpinan.

Pendekatan sifat kepemimpinan berasumsi bahwa beberapa orang
mempunyai cri-cini yang akan membuat mereka mencari dan
memperoleh kedudukan kepemimpinan dan akan efektif dalam posisi
tersebut.

Menurut Keith Davis didalam Drs.Supardi, MM dan Drs. Syaiful
Anwar, SU (2002, hlm70) ada 4 ciri utama yang mempunyai pengaruh

terhadap kesuksesan kepemimpinan dalam organisasi yaitu:
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1. Kecerdasan (intellegence).
Penelitian-penelitian pada umumnya menunjukkan bahwa
seorang pemimpin mempunyai kecerdasan lebih tinggi
daripada pengikutnya, tetapi tidak sangat berbeda.

2. Kedewasaan sosial dan hubungan sosial yang luas (social
maturity and breadth).
Pemimpin cenderung mempunyai kegiatan-kegiatan dan
perhatian yang luas.

3. ‘Motivasi diri dan dorongan berprestasi.
Pemimpin secara relatif mempunyai motivasi dan dorongan
berprestasi yang tinggi. Mereka bekerja keras lebih untuk nilai

intrinsik daripada ekstrinsik.
4. Sikap-sikap hubungan manusiawi.

Seorang pemimpin yang sukses akan mengakui harga diri dan
martabat pengikut-pengikutnya, mempunyai perhatian yang

tinggi dan berorientasi pada karvawan.
2. Teon Pribadi-Perilaku

Banyak peneliti yang menganalisa bahwa bagaimana seseorang

berperilaku menentukan keefektifan kepemimpinan seseorang.
a. Studi University of Michigan

Penelitian ini dimulai dengan mempelajari bagaimana cara

vang paling baik untuk mengelola usaha dari individu-individu
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untuk mencapai kinerja dan kepuasan seperti yang diinginkan.

Kritena keefektifan dari teori kepemnmpinan tersebut adalah:

Produktifitas per jam kerja atau pengukuran lainnya yang
mirip dari keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan-

tujuan produkst
e Kepuasan kerja dari anggota organisasi
e Tingkat turn over, absensi, dan sakit hati
e Biaya
¢ Bahan terbuang
e Motivasi karyawan dan manajer

Hasil dam penelitian ini mengidentifikasikan ada dua gaya
kepemimpinan yang berbeda disebut sebagai kepemimpinan yang
berpusat kepada pekerjaan (job-centered) dan yang berpusat
kepada karyawan (employee-centered). Pemimpin yang job-
centered menerapkan pengawasan yang ketat sehingga
bawahan melaksanakan tugasnya dengan prosedur yang telah
ditentukan. Pemimpin ini mengandalkan kekuatan paksaan,
imbalan dan hukuman untuk mempengaruhi sifat-sifat dan

prestasi pengikutnya.

Pemimpin yang employee-centered percaya dalam

mendelegasikan  pengambilan  keputusan dan  membantu
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pengikutnya dalam memuaskan kebutuhannya dengan cara
membentuk suatu lingkungan kerja yang sportif. Pemimpin yang
berpusat pada karyawan memiliki perhatian terhadap kemajuan,

pertumbuhan dan prestasi pengikutnya.
b. Studi Chio State University

Penilaian kepemimpinan yang signifikan setelah perang
dunia Il dipimpin oleh Fleishman dan rekan-rekan di Ohio State
University. Dan penelitian ini menghasilkan perkembangan teori
dua faktor dari kepemimpinan, yaitu membentuk struktur dan

konsidernisasi.

Membentuk struktur melibatkan perilaku dimana pemimpin
mengorganisasikan dab mendefinisikan hubungan-hubungan di
dalam kelompok. Cenderung membangun pola dan saluran
komunikasi yang jelas, menjelaskan cara-car mengerjakan tugas
yang benar. Konsiderasi melibatkan perilaku yang menunjukan
persahabatan, saling percaya, menghargai dan komunikasi antara
pemimpin dan bawahannya. Pemimpin yang memiliki konsiderasi
yang tinggi menekankan pentingnya komunikast terbuka dan
partisipasi.

-

3. Teorn Situasional

Suatu pendekatan terhadap kepemimpinan yang menyatakan bahwa

pemimpin memahami perilakunya, sifat-sifat bawahannya, dan situasi
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sebelumnya menggunakan suatu gaya Kkepemimpinan tertentu.
Pendekatan ini mensyaratkan pemimpin untuk memiliki ketrampilan

diagnostik dalam perilaku manusia.

Fred Friedler telah mengajukan sebuah model dasar situasional bagi

efektifitas kepemimpinan, yang dikenal dengan contingency model of

leadership effectiveness. Model ini menjelaskan hubungan antara gaya
kepemimpinan dan situasi yang menguntungkan/menyenangkan. Situasi-
situasi tersebut digambarkan 'dalam tiga dimensi empiris, yaitu (1)
hubungan pimpinan anggota; (2) tingkat dalam struktur tugas; (3) posisi
kekuasaan pemimpin yang didapatkan melalui wewenang formal

(Supardi dan Syaiful Anwar, 2002, him 71).

2.2.1.3 Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi

bawahannya (Supardi dan Syaiful Anwar, 2002, hlim 75).

Definisi dari gaya kepemimpinan adalah “‘suatu cara pemimpin untuk

mempengaruhi bawahannya” (Sukanto R dan Hani H, 1995, him 296).

Menurut Ralph White dan Ronald Lipilt secara relatif ada tiga gaya
kepemimpinan vang berbeda, vaitu otokrasi, demokrasi dan laissez faire atau
kendali bebas. Secara umum, pada kepemiminan otokrasi lebih banyak
menghadapt masalah pembenan perintah kepada bawahan. Kepemimpinan

demokrasi cenderung mengikuti pertukaran pendapat antara orang-orang yang
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2.2.1.4 Wewenang Kepemimpinan

Dalam mencapai tujuan organisasi, pemimpin mempunyai wewenang untuk
mempengaruhi atau mengarahkan bawahan agar sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.

Ada dua konsep wewenang kepemimpinan menurut Heidjrachman dan
Husnan (1995, him 219), vakni konsep fop down authority dan bottom up

authority.
1. Top Down Authority (dari atas ke bawah)

Kewenangan kepemimpinan berasal dari atasan yang berarti bahwa

seorang pemimpin diberi wewenang oleh atasannya untuk memerintah.
2. Botrom Up Aurhority (dar bawah ke atas)

Kewenangan kepemimpinan yang mendasarkan diri pada teor
penerimaan (ucceptance theory) dimana pimpinan dipilih (diterima) oleh
mereka yang akan menjadi bawahannya. Artinya apabila seseorang
diterima sebagai pemimpin dan diberi wewenang untuk memimpin, maka
bawahan akan menghargai orang tersebut karena pemimpin tersebut

merupakan wakil yang mewakili nilai-nilai yamg mereka anggap penting,




terlibat dan dalam kepemimpinan laissez faire pemimpin memberikan

kepemimpinan bila diminta (Sukanto R dan T. Hani Handoko, 1996, him 287).

1.

Otokrasi

Pemimpin yang bersifat otokrasi memperlihatkan ciri-ciri  sebagat
pemimpin yang memberikan perintah-perintah yang slalu  diikuti,
menentukan kebijaksanaan karyawan tanpa sepengatahuan mereka.
Kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan ditangan satu orang atau
sekelompok kecil orang yang diantara mereka tetap ada seseorang yang

paling berkuasa.
Demokrasi

Kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama dan
terpenting dalam  setiap kelompok/organisasi. Diwujudkan dengan
dominasi perilaku sebagai pelindung dan penyelamat dan perilaku

cenderung memajukan dan mengembangkan organisasi/kelompok.
Bebas (Laissez Faire)

Tipe ini- merupakan kebalikan dari otoriter. Perilakunya cenderung
didominasi oleh perilaku kepemimpinan yang kompromi. Tipe pemimpin
ini cnderung memilih peran yang pasif dan membiarkan organisasinya
berjalan menurut  kemauannya sendiri tanpa banyak mencampuri

bagaimana scmestinya organisasi itu berjalan dan digerakkan.
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2.2.2 Komunikasi
2.2.2.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah usaha mendorong orang lain menginterprestasikan
pendapat seperti apa yang dikehendaki oleh oreng yang mempunyai pendapat
tersebut. Dengan komunikasi diharapkan diperoleh titik kesamaan saling
pengertian. Kemungkinan salah pengertian dengan demikian dapat terjadi, karena

tidak adanya atau kurang sempurnanya penerimaan dari mereka yang dihubungi.

Covey  (1989) menckankan pada kousep  kesalingtergantungan
(interdependency) untuk menjelaskan hubungan antar manusia. Unsur yang paling
penting dalam komunikasi bukan sekedar pada apa yang kita tulis atau katakan,
tetapi pada karakter kifa dan bagaimana kita menyampaikan pesan kepada

penerima pesan.

Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses yang menunjukan kegiatan
seorang individu membagi dan mempertahankan informasi, ide-ide serta sikapnya
dengan pihak lain (Pace dan Faules, 1998, him 155). Indikatornya sebagai berikut:

Sarana komunkasi

- Efektifitas penggunaan sarana komunikasi

- Frekuensi komunikasi antara pimpinan dan karyawan
- Kejelasan perintah pimpinan

- Permintaan penjelasan atas perintah pimpinan

- Frekuensi komunikasi

- Ketepatan waktu dalam memperoleh informasi
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- Penggunaan bahasa yang baik dalam memberikan instruksi atau
teguran

- Hubungan antara karyawan dalam lingkungan kerja

2.2.2.2 Proses Komunikasi

Proses komunikasi dalam hubungan antara pengirim dan penerima.
Komunikasi dapat mengalir dalam satu arah dan berakhir disana, komponen-

komponen dari proses komunikasi adalah (Stoner, 1986, him 147):

e Pesan, informasi yang sudah disandikan dikirimkan oleh pengirim

kepada penerima.
¢ Pengirim, sumber pesan, pemrakarsa suatu komunikasi.
e Penerima, individu yang menanggapi sebuah pesan.

e Penyandian. terjadi ketika pengirim menerjemahkan informasi untuk
dikirimkan menjadi serangkaian simbol.

e Saluran, adalah media tempat pesan-pesan disampaikan.

e Pengartian, adalah proses yang dilakukan oleh penerima untuk

menginterprestasikan pesan dan menerjemahkan ke dalam informasi

yang mempunyai arti.

e Gangguan (noise), adalah faktor-faktor apapun yang mengggangu,

mencampuri penerimaan komunikast.




25

e Umpan balik (feedback), kelengkapan umpan balik diharapkan untuk
meningkatkan potensi distorsi antara pesan yang dimaksudkan dan

pesan yang diterima.

2.2.2.3 Pola Komunikasi

Meskipun scmua organisasi harus melakukan komunikasi dalam proses
pencapaian tujuan, pendekatan yang dipakai antara satu organisasi dengan
organisasi yang lain bervariasi atau berbeda-beda. Bagi perusahaan berskala kecil,
penyampaian informasi dapat dilakukan secara langsung kepada karyawan. Lain
halnya dengan perusahaan besar dengan ribuan karyawan, maka penyampaian

informasi kepada karyawan merupakan pekerjaan rumit.

2.2.2.4 Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi dalam sebuah organisasi terdiri dari berbagai bentuk,
namun  demikian apapun - ‘bentuknya - komunikasi akan berfungsi untuk
(Reksohadiprojo dan Handoko, 2000, him 171):

1. Informatif

Dalam kegjatannya baik karyawan/manajer membutuhkan banyak sekali
informasi agar dapat menyelesaikan tuges-tugasnya secara efisien.

2. Regulaton

Komunikasi berfungsi sebagai pengendali dan pengatur perusahaan,

bentuknya bisa berupa perintah dan laporan.
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Persuasif

Fungsi yang tercermin dalam interaksi antara karyawan dimana
seseoranyg berupaya agar yang diajak berkomunikasi menerima ide-ide,
gagasan jalan pikiran dan penugasan darinya.

Integratif

Komunikasi dalam organisasi berfungsi integratif yakni membuat
organisast beroprasi secar utuh terpadu termasuk disini adalah
koordinasi aktivitas, penetapan saluran informasi, otoritas serta menartk

dan melatih karyawan.

2.2.2.5 Tujuan Komunikasi

Menurut March dan Simon, tujuan kegiatan komunikasi dapat digolongkan

ke dalam (Supardi dan Syaiful Anwar, 2002, him 83):

(%)

Komunikasi untuk kegiatan yang tak diprogram, termasuk segala
percakapan serta usaha mendengarkan yang dilakukan perseorangan
yang tak berhubungan dengan tujuan organisasl atau tugas pekerjaan.
Komunikasi melatui serta menciptakan program, termasuk usaha
menyesuaikan serta mengkoordinasikan program.

Komunikasi yang memberikan data pengetrapan strategis.

Komunikast  yang menimbulkan  program, memotivasi orang
melaksanakan program.

Komunikasi yang memberikagn informasi tentang hasil kegiatan.

informasi umpan balik demi pengawasan.
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2.2.2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi

Untuk mencapai komunikasi yang efektif perlu diperhatikan faktor-faktor

yang mempengaruhi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi yung

efektif adalah sebagai benkut:

I.

(%]

Komunikasi harus tepat waktu dan tepat sasaran

Ketepatan waktu menyampaikan komunikasi harus betul betul-betul
diperhatikan, sebab apabila penyampaian komunikasi tersebut terlambat
maka kemungkinan apa yang disampaikan tersebut sudah tidak ada
manfaatnya lagi.

Komunikasi harus lengkap

Selain komunikasi yang disampaikan harus mudah dimengerti oleh
penerima komunikasi, maka komunikasi tersebut harus lengkap sehingga
tidak menimbulkan keraguan bagi penerima komunikasi. Hal ini perlu
ditekankan. sebab meskipun komunikasi kurang lengkap, maka hal in1 akn
menimbulkan keraguan bagi penerima komunikasi, sehingga pelaksanaan
tidak sesuai dengan yang diinginkan.

Komunikasi perlu memperhatikan situasi dan kondist

Dalam penyampaian suatu komunikasi, apalagi komunikasi yang harus
disampaikan tersebut merupakan hal penting yang perlu pengertian secara
mendalam, maka faktor situasi dan kondisi yang tepat perlu diperhatikan.
Apabila situasi dan kondisti diraskan kurang tepat, bilamana komunikasi
yang akan disampaikan tersebut dapat ditunda maka sebaiknya

penyampaian komunikasi tersebut ditangguhkan.
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4. Komunikasi perlu menghindarkan kata-kata kurang enak
Agar komunikasi yang disampaikan dapat dimengerti dan dipahami maka
perlu dihindarkan kata-kata yang kurang baik.

5. Adanya persuasi dalam komunikasi
Seringkali manajer harus dapat merubah sikap, tingkah laku dan perbuatan
dari orang-orangnya sesuai dengan yang diinginkan, untuk itu dalam

melaksanakan komunikasi harus disertai dengan persuasi.

2.2.2.7 Hambatan Komunikasi
Komunikasi adalah vital, tetapi komunikasi sering tidak efektif dengan
adanya kekuatan-kekuatan dan luar yang menghambatnya. Hambatan-hambatan
komunikasi adalah sebagai berikut (Hani Handoko, 1998, him 283):
1. Hambatan-hambatan organisasional.
Hambatan-hambatan organisasional terdiri dan:
a) Tingkat hirarki
Bila suatu organisasi tumbuh, strukturnya berkembang, akan
menimbulkan berbagai masalah komunikasi. Karena berita harus
melalui tingkatan (jemjang) tambahan, yang memerlukan waktu
yang lebih lamauntuk mencapai tempat tujuan dan cenderung
menjadi kurang ketepatannya.
b) Wewenang manajerial
Tanpa wewenang untuk membuat keputusan tidak mungkin

manajer dapat mencapai tujuan dengan efektif. Tetapi di lain pihak,
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pada kenyataannya nahwa seseorang yang mengendalikan orang
lain juga menimbulkan hambatan-hambatan terhadap komunikasi.
Spesialisast

Meskipun spesialisasi adalh prinsip dasar organisasi, tetapi juga
menciptakan masalh-masalh komunikasi, dimana hal inicendrung
memisahkan orang-orang, bahkan bila mereka bekerja saling
berdekatan. Perbedaan fungsi, kepentingan dan istilah-istilah
pekerjaan dapat membuat orang-orang merasa bahwa mereka hidup
dalam dunia yang berbeda. Akibatnya dapat menghalangi perasaan
memasyarakat, membuat sulit memahami dan mendorong

terjadinya kesalahan-kesalahan.

2 Hambatan-hambatan antar pribadi

Hambatan-hambatan antar pribadi terdiri dari:

a)

b)

Persepsi selektif

Adalah  suatu proses menyeluruh dengan mana seseorang
menyeleksi, mengorganisasikan dan mengartikan segala sesuatu di
lingkungannya. Pengharapan yang mengarahkan seseorang untuk
melihat atau mendengar kejadian, orang, objek atau situasi adalah
sesuatu yang dia ingin lihat atau dengar. Hal ini disebut persepsi
selektif.

Status dan kedudukan komunikator

Kecenderungan  untuk  menilai, ~mempertimbangkan dan

membentuk  pendapat atas  dasar karakteristik-karakteristik
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d)

e)
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pengirim  (sumber), terutama kredibilitasnya. Kredibilitas
didasarkan “keahlian” seseorang dalamn bidang yang sedang
dikomunikasikan dan tingkat kepercayaan seseorang bahwa orang
tersebut akan mengkomunikasikan kebenaran.

Keadaan membela diri

Keadaan membela diri seseorang mengakibatkan ekspresi wajah,
gerakan  tubuh, dan pembicaraan tertentu, dan sebaliknya
meningkatkan tingkat pembelaan di pihak lain. Jadi akan timbul
reaksi rantai defensif. Keadaan ini membuat pendengar lebih
berkonsentrasi pada apa yang akan dikatakan dan bukan pada apa
yang sedang didengar.

Pendengaran lemah

Berbagai kebiasaan sehubungan dengan pendengaran lemah
meliputi: (1) mendengar hanya permukaan saja, dengan sedikit
perhatian pada apa yang sedang dikatakan, (2) memberkan
pengarulh, baik melalui perkataan atau tanda-tanda, (3)
menunjukkan tanda-tanda kejengkelan atau kebosanan terhadap
bahan pembicaraan, (4) mendengar dengan tidak akuf.
Ketidaktepatan penggunaan bahasa

Salah satu kesalahan terbesar yang dibuat dalam komunikasi
adalah anggapan bahwa pengertian terletak dalam “kata-kata” yang

digunakan.
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2.2.2.8 Cara Memperbaiki Hambatan Komunikasi
Dalam melakukan komunikasi ada kalanya komunikasi yang dilakukan
tersebut tidak efektif atau mengalami hambatan-hambatan. Agar dapat melakukan

komunikasi yang efektif diperlukan beberapa syarat antara lain (Purwanto, 1997,

him 14):
1. Persepsi
Komunikator harus dapat memprediksi apakah pesan-pesan yang
disampaikannya dapat diterima oleh penerima pesan.
2. Ketepatan

Agar komunikasi yang dilakukan mencapai sasaran komunikator perlu
mengekspresikan hal yang ingin dismpaikan sesuai dengan kerangka
pikir penerima dan bila tidak akan terjadi miss communication.

3. Kredibilitas
Dalam berkomunikasi, komunikator perlu memiliki suatu keyakinan
bahwa penerima pesan adalah orang-orang yang dapat dipercaya.

4. Pengendalian
Dalam suatu komunikasi, penerima pasan akan memberikan reaksi atau
tanggapan yang tergantung dari pengendalian komunikator dalam
melakukan komunikasi.

S. Kecocokan/keserasian
Komunikator yang baik selalu dapat menjaga hubungan dengan
penerima pesan dan memberi kesan baik sehingga komunikasi mencapai

tujuannya.
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American Management Associations (AMA) telah menyusun sejumiah

prinsip-prinsip komunikasi yang disebut “the Ten Commandments of Good

Communications” (sepuluh pedoman komunikasi yang batk). Pedoman-pedoman

int disusun untuk meningkatkan efektifitas komunikasi organisasi, yang secara

ringkas adalah sebagai berikut (Handoko, 1998, hlm 290):

1.

wh

10.

Can  kejelasan  gagasan-gagasan  terlebih  dahulu  sebelum
dikomunikasikan.

Teliti tujuan scbenarmya sctiap komunikasi.

Pertimbangkan keadaan phisik dan manusia keseluruhan kapan saja
komunikasi akan dilakukan.

Konsultasikan dengan pihak-pihak lain, bila perlu, dalam perencanaan
komunikasi.

Perhatikan tekanan nada dan ekspresi lainnya sesuai dar berita selama
berkomunikasi.

Ambil kesempatan, bila timbul, untuk mendapatkan segala sesuatu yang
membantu atau umpan balik.

Ikuti lebih lanjat komunikasi yang telah dilakukan.

Perhatikan konsistensi komunikasi

Tindakan atau perbuatan harus mendorong komunikasi.

Jadilah pendengar yang baik, berkomunikasi tidak hanya untuk

dimengerti tetapi untuk mengerti.
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2.2.2.9 Manfaat Komunikasi
Kegagalan komunikasi bisa terjadi karena banyak hambatan-
hambatan yang terjadi. Salah satu hambatan yang terjadi adalah ditimbulkan oleh
unsur manusia didalamnya karena persepsi yang berbeda. Tetapi apabila dapat
menghilangkan hambatan atau setidaknya dapat mengurangi hambatan yang
terjadi, maka kemungkinan komunikasi yang dilaksanakan dapat labih baik.
Manfaat komunikasi adalah (Kartini, 1994, him 86):

1. Kelancaran tugas-tugas dapat terjamin.

2. Biaya-biaya dapat ditekan.

3. Dapat meningkatkan partisipasi.

4. Pengawasan dapat dilaksanakan dengan baik.

2.2.3 Prestasi Kerja
2.2.3.1 Pengertian

Prestasi kerja adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau ditunjukkan
oleh seseorang didalam pelaksanaan tugas pekejaan atau dapat dikatakan pula
bahwa prestasi kerja merupakan perwujudan atau penampilan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaan’ (Supardi, 1989, hlm 63) sehingga dijadikan sebagai
ukuran efisien tidaknya sebuah perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya
manusia. Seorang pekerja dikatakan baik prestasinya apabila mereka dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik artinya mencapai sasaran atau standar yang

telah ditetapkan.
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Prestasi kerja adalah berprestasi berarti, manusia harus dilihat sebagai
subyek yaitu organisme yang mempunyai sifat-sifat psikoligis tertentu dengan
segala keterbatasan dan kelebihannya, bukan sebagai barang (Drucker, 1992, him
45).

Prestasi kerja untuk tiap-tiap orang tidaklah sama. Perbedaan prestasi kerja
antara orang yang satu dengan yang lainnya didalam situasi kerja adalah karena
perbedaan karakteristik dari individu. Prestasi kerja karyawan disini dimaksudkan
sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan atau tingkat hasil rata-
rata yang dapat dicapai oleh seorang pekerja (Dharma, 1991, him 17).

Prestasi kerja adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau ditentukan
oleh seseorang didalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Seseorang dapat dikatakan
berprestasi dengan baik dalam pekerjaannya, jika mereka dapat melaksanakan
pekerjaannya dengan baik, artinya mencapai sasaran atau standar yang telah
ditetapkan atau bahkan dapt melebthi standar yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Dapat dikatakan pula prestasi kerja merupakan perwujudan atau

penampilan dalam pelaksanaan pekerjaan.

2.2.3.2 Penilaian Prestasi Kerja

Penilaian pelaksanaan pekerjaan atau penilaian prestasi kerja adalah suatu
sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang karyawan
telah melaksanakan pekerjaan masing-masing secara menyeluruh. Prestasi kerja
karyawan didasarkan pada besarnya karyawan seluruh periode tertentu

dibandingkan dengan berbagat kemungkinan, misalnya standar, target, sasaran




35

atau knitena yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama,
serta dalam penilaian tentunya tetap mempertimbangkan situasi dan kondisi yang
mempengaruhi kerja tersebut.

Manulang (1991, hlm 81) merumuskan bahwa penilaian pegawai adalah
suatu penilaian secara sistematis kepada pegawai oleh beberapa orang ahli untuk
suatu atau beberapa tujuan atau penilaian yang didasarkan pada aturan yang
ditetapkan perusahaan. Penilaian prestasi kerja adalah membandingkan antara
prestasi aktual bawahan dengan standar yang ditetapkan (Dessler, 1984, him 513).
Di sini berarti bahwa penilaian tersebut harus memiliki standar sehingga bawahan
dapat memahami tentang apa yang telah mereka kerjakan. Penilaian prestasi kerja
adalah proses melalui mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai

prestasi kerja karyawan (Handoko, 1997, him 135).

2.2.3.3 Faktor-faktor Penilaian Prestasi Kerja
Penilaian prestasi kerja karyawan di tiap perusahaan mempunyai faktor
penilaian berbeda. Penilaian prestasi kerja dapat dilihat dari beberapa faktor
(Heidjrachman dan Husna, 1995, hlm 126):
1. Kualitas kerja
Kualitas meliputi ketepatan, ketelitian, ketraampilan, dan
keberhastian karyawan dalam melaksanakan pekerjaan.
2. Kuantitas kerja
Merupakan jumlah output produk-produk yang dihasilkan dan

kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan.
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3. Keandalan
Yaitu kemampuan karyawan dalam melaksanakan instruksi atau
perintah. berinisiatif, sikap kehati-hatian dan kerajinan.
4. Sikap karyawan terhadap perusahaan, karyawan lain dan pekerjaan
serta kerjasama.
5. Kepemimpinan
6. Pengetahuan tentang jabatan
7. Inisiatif
Penilaian prestasi kerja menurut Edwin B. Flippo dapat dilihat dari
beberapa faktor yaitu (1998, him 208):
1. Kuantitas kerja dengan indikator sebagai berikut:
- Karyawan patuh pada atasan
- Karyawan bekerja tepat waktu
- Target pekerjaan yang sanggup diselesaikan oleh karyawan.
2. Kualitas kerja dengan indikator sebagai berikut:
-~ Tingkat ketelittan karyawan dalam melaksanakan tugas
-+ Tingkat kerapian karyawan dalam melaksanakan tuga
- Ketetapan dan kesesuaian ~dengan prosedur dalam
melaksanakan tugas
- Tingkat beban yang menjadi tanggung jawab
3. Ketangguhan dengan indikator sebagai benikut:
- Karvawan memiliki inisiatif tanpa menunggu perintah atasan

- Karyawan hadir ketempat kerja tepat pada waktunya
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- Kkaryawan tidak pulang kerja lebih awal
4. Sikap dengan indikator sebagai berikut:
- Tingkat hubungan kerja sama antar rekan kerja

- Tingkat hubungan kerja sama dengan atasan

2.2.3.4 Tujuan Penilaian Prestasi Kerja
Dalam penilaian prestasi kerja karyawan dalam suatu perusahaan memiliki
tujuan menurut Manulang (1991, him 52) adalah:
1. Untuk dapat mewujudkan calon-calon yang akan dipromosikan.
2. Sebagai dasar untuk memberikan saran kepada pengawas.
3. Unwuk dapat diketahui siapa-siapa pegawai yang perlu

dipindahkan.

2.2.3.5 Metode Penilaian Prestasi Kerja
Metode penilaian prestasi kerja menurut. Handoko (1997, him 142)
dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1. Metode berorientasi masa lalu
Metode ini mempunyai kelemahan dalam hal perlakuan terhadap
prestas: kerja yang telah terjadi karena hanya sampai derajat tertentu
yang dapat diukur. Kelebihannya adalah bahawa prestasi kerja dimasa
lalu tidak dapat diubah tetapi dengan mengevaluasi kerja dimasa lalu,

karyawan memperoleh umpan balik mengenai upaya-upaya mereka
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yang bisa mengarhkan kepada perbaikan prestasi. Teknik yang

digunakan dalam metode i antara lain:

1.

o

W)

Rating Scale

Metode ini evaluasi subyektif dilakukan penilai terhadap prestasi
kerja karyawan dengan skala tertentu dan rendah sampai tinggi.
Checklist

Penilai biasanya adalah atasan langsung tapi tanpa diketahui
oleh karyawan yang dinilai. Dalam metode ini penilai tinggal
memilih kalimat atau kata yang menggambarkan prestasi kerja
dan karakteristik karyawan. Penilai departemen personalia bisa
memberikan bobot pada item-item yang berbeda pasa checkl/ist1.
Metode peristiwa kritis

Metode ini mendasarkan pada catatan penilai yang
menggambarkan perilaku karyawan sangat baik atau sangat jelek
dalam kaitannya dengan pelaksanaan kerja, yang disebut dengan
peristiwa kritis.

Metode peninjauan lapangan

Dalam metode ini wakil ahli departemen personalia turun ke
lapangan dan membantu para penilai dalam penilaian mereka.
Metode tes dan obsevasi prestasi kerja

Bila jumlah pekerjaan terbatas, penilaian prestasi kerja bisa
didasarkan pada tes pengetahuan dan ketrampilan.

Metode evaluasi kelompok
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Dalam metode ini ada beberapa teknik penilaian yaitu:
* Metode rangking
Metode ini penilai membandingkan karyawan yang satu
dengan karyawan yang lain untuk menentukan siapa yang
lebth kemudian menempatkan dalam urutan dari mana
vang terbaik sampai yang terburuk.
e (randing atau forceed Distribution
Dalam metode ini penilaian memisahkan para karyawan
ke dalam berbagai klasifikasi yang berbeda . biasanya
untuk suatu propinsi tertentu harus diletakkan pada setiap
kategorl.
s Point Allocation Method
Metode ini adalah merupakan bentuk lain dari metode
granding dimana penilai memberikan sejumlah nilai total
untuk mengalokasikan diantara para karyawan dalam
kelompok.
2. Metode berorientasi masa depan
Penilaan berorintasi masa depanmemperkirakan prestasi kerja dari
waktu ke waktu yang akan datang melalut penilaian potensi karyawan
atau penempatan sasaran prestasi kerja dimasa mendatang. Teknik
yang digunakan adalah:
1. Penilaian din

2. Penilaian psikologis
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3. Pendekatan Management by Objectives (MBO)

4. Teknik pusat penilaian (Accesment Center)

2.2.3.6 Manfaat Penilaian Prestasi Kerja
Dengan memperhatikan pengertian penilaian prestasi kerja sebagaimana
diuraikan daiatas, banyak manfaat yang dapat diambil. Menurut Handoko (1997,
him 133) terdapat sepuluh manfaat yang dapat dipetik dari penilaian prestasi kerja
tersebut sebagai benkut:
a. Perbaikan prestasi kerja.
Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan karyawan, manajer
dan departemen personalia dapat membetulkan kegiatan-kegiatan
mereka untuk memperbaiki prestasi
b. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.
Evaluasi prestasi kerja raembantu para pengambil kepurusan dalam
menentukan kenaikan upah, pemberian bonus dan bentuk kompensasi
lainnya.
c. Keputusan-keputusan penempatan.
Promosi, transfer dan demosi biasanya didasarkan pada prestasi kerja
masa lalu atau antisipasinya. Promosi sering merupakan bentuk

penghargaan terhadap prestasi kerja masa lalu.
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Kebutuhan-kebutuhan latihan dan pengembangan

Prestasi kerja yagn jelek mungkin menvnjukan kebutuhan latihan.
Demikian juga, prestasi yang baik mungkin mencernminkan potensi
yang harus dikembangkan.

Perencanaan dan pengembangan karier.

Umpan baliz prestasi mengarahkan keputusan-keputusan karier, yaitu
tentany jalur karier tertentu yang harus diteliti.

Mengetahui penyimpangan proses staffing.

Prestasi yang baik atau jelek mencerminkan kekuatan atau kelemahan
prosedur staffing departemen personalia.

Ketidakakuratan informasi.

Prestasi kerja yang jelek mungkin menunjukkan kesalahan-kesalahan
dalam informasi analisis jabatan, rencana\rencana sumber daya
manusia, atau komponen-komponen lain sistem informasi manajemen
personalia. Menggantungkan diri pada informasi yang tidak akurat
dapat menyebabkan keputusan personalia yang diambil tidak tepat.
Diagnosa Kesalahan desain pekerjaan.

Prestasi kerja yang jelek mungkin merupakan suatu tanda kesalahan
dalam desain pekerjaan. Penilaian prestasi kerja membantu diagnosa
kesalahan tersebut.

Kesempatan kerja yang adil.

Penilaian kerja secara akurat akan menjamin keputusan penempatan

internal diambil tanpa diskriminasi.
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J.  Mengatas: tantangan eksternal.
Kadang-kadang prestasi kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar
fingkungan kerja seperti keluarga, kesehatan, kindisi finansial atau

masalah-masalah pribadi lainnya.

2.2.3.7 Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi dengan Prestasi Kerja
Salah satu cara mengetahui suatu kepemimpinan yang berhasil adalah
dengan mengetahui seberapa besar tingkat prestasi yang dapat dicapai oleh
organisasi yang dipimpinnya. Untuk itu dibutuhkan seorang pemimpin yang
mampu menciptakan suatu sistem kerja yang baik dan kondusif guna mencapai
tujuan organisasi. Dalam arti organisasi mampu mengembangkan pengetahuan
dan ketrampilan yang dimiliki bawahannya serta mampu memanfaatkan setiap
informasi yang dimiliki karvawan dan memanfaatkan informasi yang terkumpul.
Komunikasi adalah merupakan sarana memadukan aktivitas-aktivitas yang
terorganisasi, juga merupakan sarana untuk memodifikasi perilaku,
mempengaruhi perubahan, mengembangkan informasi dan saran untuk mencapai
tujuan. Komunikasi yang berhasil atau efektif akan membuat suatu kondisi dan
lingkungan kerja menjadi nyaman bagi karyawan. Dimana kuantitas miss
komunikast akan berkurang bahkan karyawan dalam mengerjakan aktifitas-
aktifitas organisasi akan bisa lebih terkontrol dangan baik. Dan tentunya
berpengaruh dalam mendorong timbulnya prestasi kerja dan kepuasan kerja bagi

karyawan (David dan Newstroom, 1994, him 151).
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Dari penjelasan diatas maka jelaslah hubungan ketergantungan antara
kepemimpinan dan komumnikasi yang berhasil atau efektif akan sangat
berpengaruh bagi peningkatan moral, kepuasan kerja, kuantitas dan kualitas kerja
karyawan dan bag prestasi kerja karyawan.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Kepemimpinan l

Prestasi Kerja

f

\4

Komunikasi

2.3 Hipotesa

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori, maka dalam penelitian
ini dirumuskan hipotesa sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan variabel kepemimpinan dan variabel
komunikasi secara bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan
pada PT. Aneka Adhilogam Karya di Klaten.

2. Ada pengaruh yang signifikan variabel kepemimpinan terhadap
prestasi kerja karyawan pada PT. Aneka Adhilogam Karya di
Klaten.

3. Ada pengaruh yang signifikan variabel komunikasi terhadap prestasi

kerja karvawan pada PT. Aneka Adhilogam Karya di Klaten.
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4. Komunikasi paling berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi

kerja karvawan pada PT. Aneka Adhilogam Karya di Klaten.
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian pada perusahaan PT. Ancka

Adhilogam Karya di Batur, Ceper, Klaten.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian terdiri:
1. Variabel yang mempengaruhi (X) terdir dari:
- Kepemimpinan (X1)
- Komunikasi (X2)
2. Variabel yang dipengaruhi:

- Prestasi kerja (Y)

3.3 Definisi Operasional
1. Variabel Independen (X)
1. Kepemimpinan (X1)
Kepemimpinan adalah merupakan keseluruhan aktivitas dalam rangka
untuk mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang tclah ditetapkan. Kepemimpinan juga dapat diartikan suatu

inisiatif yang menghasilkan pola yang konsisten dalam rangka mencapai
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jalan pemecahan darn suatu persoalan (Thoha, 1988, him 79). Indikatornya
adalah sebagai berikut:

- Kegiatan pengembangan karyawan

- Frekuensi pengambilan keputusan

- Pemberian penghargaan atau pujian terhadap keberhasilan kerja

karyawan

- Pemberian petunjuk oleh pimpinan

- Tingkat penghargaan pimpinan terhadap karyawan

- Kejelasan pimpinan dalam memberikan tugas

- Obyektivitas pimpinan dalam menilai hasil kerja karyawan

2. Komunikasi (X2)

Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses yang menunjukan
kegiatan seorang individu membagi dan mempertahankan informasi, ide-
ide serta sikapnya dengan pihak lain (Pace dan Faules, 1998, him 155).
Indikatornya sebagai berikut:

- Sarana komunikasi

- Efektifitas penggunaan sarana komunikasi

- Frekuensi komunikasi antara pimpinan dan karyawan

- Kejelasan perintah pimpinan

- Permintaan penjelasan atas perintah pimpinan

- Frekuensi komunikasi

- Ketepatan waktu dalam memperoleh informasi
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- Penggunaan bahasa yang baik dalam memberikan instruksi atau
teguran
- Hubungan antara karyawan dalam lingkungan kerja
Variabel Dependen (Y)
Penil.aian prestasi kerja karyawan di tiap perusahaan mempunyai faktor
penilaian berbeda. Penilaian prestasi kerja dapat dilihat dari beberapa faktor
(Edwin b. Flippo, 1998, hilm 208):
1. Kuantitas kerja dengan indikator sebagai berikut:
- Karyawan patuh pada atasan
- Karyawan bekerja tepat waktu
- Target pekerjaan yang sanggup diselesaikan oleh karyawan.
2. Kualitas kerja dengan indikator sebagai bertkut:
- Tingkat ketelitian karyawan dalam melaksanakan tugas
- Tingkat kerapian karvawan dalam melaksanakan tuga
-  Ketetapan dan kesesuaian dengan prosedur dalam melaksanakan
tugas
- Tingkat beban yang menjadi tanggung jawab
3. Ketangguhan dengan indikator sebagai berikut:
- Karyawan memiliki inisiatif tanpa menunggu perintah atasan
- Karyawan hadir ketempat kerja tepat pada waktunya
- Karyawan tidak pulang kerja lebih awal
4 Sikap dengan indikator sebagai benikut:

- Tingkat hubungan kerja sama antar rekan kerja
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- Tingkat hubungan kerja sama dengan atasan

3.4 Alat Pengumpul Data

1.

b

(B

Interview

Yaitu wawancara yang dilakukan langsung terhadap obyek penelitian yang
didasarkan pada pertanyaan ayang telah disesuaikan dengan permasalahan
yang diteliti.

Kuesioner

Informasi yang didapat dari daftar pertanyaan yang diberikan melalui
keterangan-keterangan dari pihak yang lain atau jawaban dari responden.
Adapun data yang diambil dengan cara kuisioner tentang kepemimpinan dan
komunikasi di PT. Aneka Adhilogam Karya melalui multiple choice. Data dari
hasil kuesioner tersebut kemudian diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
Studi Pustaka

Yaitu metode pengurnpulan data yang diperoleh dari literatur, jurnal-jurnal,
buku-buku yang berhubungan dengan kepemimpinan, komunikasi dan prestasi

kerja.

3.5 Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan subyek yang karakteristiknya

hendak diduga atau tertentu. Penelitian ini akan dilakukan pada PT. Aneka
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Adhilogam Karya di Klaten dimana populasinya adalah semua karyawannya
yang berjumlah 160 karyvawan.
Sampel

Sampel merupakan bagian dan populast yang karakteristiknya hendak
diselidiki dan dianggap bisa mewakili populasi yang karakteristiknya hendak
diselidiki dan dianggap bisa mewakili populasi. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak pada karyawan perusahaan sehingga setiap anggota
populast mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengambilan sampel secara acak (random sample). Menurut Suharsimi
Arikunto (1990, him 125), pengambilan sampel secara acak yaitu dengan
memberikan batasan jika peneliti mempunyai beberapa ratus subyek populasi,
mereka dapat menentukan kurang lebih 25% sampai 30% dari jumlah subyek
tersebut. Rumus pengambilan sampel adalah sebagai berikut (Consuelo G.

Sevilla, 1993, him 161):

LM
"7 14 Ne?

Keterangan:

Jumlah sampel

=
I

N = Jumlah populasi
E = Nilai kritis (batas penelitian) yang diinginkan (prosentase
kelonggoran ketidakpastian karena kesalahan pengambilan

sampel populasi e: 10%)
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Berdasarkan rumus dan ketentuan tersebut diatas, maka besarnya sampel

dalam penelitian in1 adalah sebanyak :

) 160
" 160 (0.1)°
160
nl: —
26

n=61,54~70
Jadi jumlah sampel yang akan diteliti oleh peneliti sebanyak 70 orang
(pembulatan angka) dan dalam hal ini dianggap sudah dapat mewakili

populast.

3.6 Data yang diperiukan
1. Data Primer.
Yaitu data yang didapat dari pengisian kuisioner dan wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap responden atau karyawan tentang pendapat mereka
mengenai kepemimpinan dan komunikasi dan bagaimana prestasi mereka
dalam melaksanakan pekerjaan.
2. Data sekunder.
Data yang telah ada di perusahaan dimana peneliti hanya sebagai pemakai data
saja. Data sekunder ini terdir dan:
1) Sejarah umum perusahaan
2) Struktur organisasi

3) Data personalia
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3.7 Uji Instrumen Penelitian
Dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan kuesioner, maka
kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan menjadi faktor yang
penting. Daftar pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner harus diuji dulu
kesahihannya dan keandalanya dengan menggunakan suatu pengukuran yang
disebut Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, agar hasil penelitian dapat
menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
t. Uj1 Validitas
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes
melakukan fungsinya.
Untuk mengukur variabel penelitian, peneliti menggunakan skala /ikert
yaitu dengan memberikan bobot penilaian untuk setiap alternatif
jawaban sebagai berikut :

STS (Sangat Tidak Setuju) =1

TS (Tidak Setuju) =2
R (Ragu-ragu) =B
S (Setuju) =4
SS (Sangat Setuju) =5

Sedangkan untuk menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan
dengan skor total penelitian ini, digunakan teknik korelasi product

moment. Dengan rumus seperti berikut :
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N (ZXY) - (£X ZY)

VINZX? — (£XH)] [NZY? -2Y?)]

Secara statistik, angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan
dengan angka kritik tabel korelasi nilai-r. Pernyataan dikatakan valid
jika koefisien r lebih besar dari pada r teoritik dalam tabel. Djamaludin
Ancok, dalam M. Singarimbun dan Sofian Effendi (1989, hlm. 137).
2. Uj Reliabilitas.

Yang dimaksud dengan reliabilitas adalah sejauh mana suatu
pengukuran dapat dipecaya (reliable). Uji reliabilitas menunjuk pada
tingkat kemantapan atau konsistensi suatu alat ukur (kuesioner).
Kuesioner dikatakan reliable apabila kuesioner tersebut memberikan
hasil yang konsisten jika digunakan secara berulang kali dengan asumsi
kondisi pada saat pengukuran tidak berubah.

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas adalah

besarnya nilai Cronbach’s Alpha.

3.8 Analisis Data
1. Analisa Deskripuf
Analisis ini menerangkan atau menjelaskan tentang karakteristik responden

dan pendapat pendapat responden terhadap variabel kepemimpinan, variabel
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komunikasi dan prestasi kerja dalam. Analisa yang digunakan statistik

deskriptif dalam bentuk rata-rata dan prosentase.

Analisa Verifikatif (Inferensial)

Analisis verifikatif ini bertujuan untuk menguji atau membnktikan hipotesis.

Adapun analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Analisis Regresi Berganda

Digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif antara
variabel bebas (X, X,) dengan variabel terikat (Y)

Bentuk regresi linear berganda ulang digunakan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y=b,+ b x+h,x,

Dimana :
Y = Prestasi kerja
X, = variabel kepemimpinan
X, = variabel komunikasi
by dan b, = lereng regresi
b, = konstanta

Dengan melihat nilai koefisien regresi pada persamaan di atas, maka
dapat diketahui besarnya pengaruh variabel-variabel independen

terhadap variabel dependen.
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2. Analisis Korelasi Berganda
Koefisien determinasi (R) menunjukkan besarnya R* yang dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Besarnya koefisien

determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
biZX Y +bZX,Y + L b, ZX, Y
R =
Y2
Keterangan:
R = Koefisien determinasi

Xy, X5... X, = Variabel independen

Y = Variabel denenden

n = Jumlah sampel

by, ba...bn = Koefisien regresi
Analisis  koefisten determinasi berganda digunakan untuk mengetahui
kuatmya pengaruh antara semua variabel bebas (Xi) dengan vanabel

terikat (Y). rumus yang digunakan adalah :

R2 = ”(bu;ZXl +b12<32X1~X2 +bl3.ZZXl'X3)_(ZX1)Z

ny X' - X))

Nilai R (Kocfisien Determinasi) terletak antara 0 dan 1. jika nilai R*=1

berarti 100% total variasi vanabel terikat diterangkan oleh variabel
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bebas. Sedangkan jika R*=0 berarti tidak ada variasi Y yang diterangkan
oleh X,;.X;, X5 maupun Xy,
Pengujian Hipotesis dengan Uji Serentak atau Uji F
a.) Membuat Formulasi Hipotesis
Hy : by = b, =0 (Hipotesis Nihil)
Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X)
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y).
H. : b1,bs # 0 (Hipotesis Alternatif)
Ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X) secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (Y).
b.) Menentukan level signifikasi dengan F tabel dengan taraf
signifikasi (& ) = 5% dan derajat kebebasan (dk) = (n-k-1)

¢) Mencan Fhitung dengan Rumus :

) R? (k=1
F - hitung = 7(k )
(I=R*Y/n—k)
Keterangan:
k= Jumlah variabel independen

n = Jumlah data dalam variabel
R? = Koefisien determinasi
d.) Mengambil keputusan
Jika F hitung < F tabel, maka H, diterima.

Jika F hitung > F tabel, maka H, diterima. Atau
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BAB 1V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pcrusahaan
4.1.1 Sejarah Perusahaan

Pada awalnya perusahaan ini merupakan perusahaan perorangan milik
bapak H. M. Husnun, vang didirtkan pada tahun 1968 dengan nama Aneka Karya.
Pada waktu itu, perusahaan Aneka Karya masih sejenis dengan industri kecil dan
kegiatannya pun hanya meliputi pengecoran, perdagangan perantara serta usaha-
usaha kecil lainnya.selain itu produksinya masil berupa wajan, kerekan sumur,
kaki mesin jahit, dan produk rumah tangga lainnya. Pada masa perintisan ini,
seluruh modal perusahaan masih dibiayai oleh bapak H. M. Husnun dan masih
menerapkan teknologi pengecoran sederhana, vyaitu dengan dapur tukik, bahan
bakunya pun masih dipenuhi secara lokal dan pemasaran hasil produksinya masih
sempit.

Pada tanggal 22 Maret 1973 perusahaan diubah bentuknya menjadi
perusahaan komanditer (CV) dengan akte notaris No. 50/22/1973 dihadapan
notaris R. Sugondo Notodisuro, SH. Sejak saat itu perusahaan sudah
mengkhususkan diri untuk memproduksi barang-barang berskala besar sesual
dengan permintaan pemesan, misalnya pipa fitting untuk saluran air, rem kerata
api, dan produk berat lainnya. Pada saat itu perusahaan merasa harus dapat
bersaing dengan perusahaan lainnya, sehingga CV. Aneka Karya mendapat

bimbingan teknis dart Meal Industry Development Center (MIDC) ataupun dar1
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departemen perindustnian, schingga pada tahun 1982, proses pengecoran mulai
dilakukan dengan dapur kupola, sedangkan untuk kebutuhan modal CV. Aneka
Karya mendapat bantuan dari Bank Bumi Daya (BBD) cabang Surakarta.

Untuk mendapat kepercayaan dalam mengikuti tender, mendapatkan
pinjaman, dan memperkuat kedudukan perusahaan, maka pada tanggal 23
Desember 1980 perusahaan diubah bentuknya menjadi Perusahaan Terbatas (PT)
dengan akte notaris No. 61/23/12/1980 dihadapan notaris Hendrikus Subekti, SH.
Selanjutnya  permintaan  terus  meningkat sehingga perusahaan sulit
mengimbanginya. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan mengambil kebijakan
untuk mendirikan perusahaan baru, maka didirikan PT. Aneka Karya unit 11 yang
diresmikan Dirjen Industri Kecil Departemen Perindustrian pada tanggal28 Juni
1986, sehingga perusahaan terdiri dari PT. Aneka Karya unit I dan Aneka Karya
unit [I. Pada pertengahan Juli 1994 nama perusahaan diubah menjadi PT. Aneka
Adhilogam Karya sampai sekarang. Sejak saat itu proses pengecorannya tidak lagi
menggunakan kupola, tetapi menggunakan dapur industri frekuensi rendah.
Sampai saat ini PT. Aneka Adhilogam Karya mempunyai 160 orang karyawan

yang didalamnya termasuk 25 orang staf kantor.

4.1.2 Lokasi Perusahaan

Dalam mendirikan perusahaan, biasanya muncul berbagai permasalahan
vang sangat komplek. Salah satu diantaranya adalah penentuan letak geografis
dar1 perusahaan. Penentuan letak geografis dari perusahaan mempunyai tujuan

agar perusahaan dapat mempertahankan kontinuitas usahanya dalam jangka
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panjang, begitu juga scmua aktivitas dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan

perusahaan. Seperti halnya dengan PT. Aneka Adhilogam Karya yang memiliki

lokasi di Batur, Ceper, Klaten yang merupakan salah satu sentral industri di Jawa

Tengah, mempunyai pertimbangan antara lain :

I.

Aspek historis

Di daerah Batur, Ceper sejak jaman dahulu dikenal sebagai tempat
pengecoran besi, sehingga penduduk sekarang tinggal meneruskan dan
mengembangkan warisan tersebut. Dari penduduk sendiri telah memiliki
pengalaman dan keahlian dalam pengecoran logam.

Aspek tenaga kerje

Kebutuhan tenaga kerja yang terampil dan cakap dapat dipenuhi dan
daerah sekitar. disamping sudah tersebar lembaga pendidikan dan adanya
sekolah kejuruan (STM) Batur.

Aspek Transportasi

Letak perusahaan sangat strategis karena terletak kurang lebih 3 Km dan
jalan raya Yogva — Solo. Terdapat sarana angkutan umum dan jalan
sehingga mempermudah perusahaan untuk mendatangkan bahan baku dan
termasuk pemasaran hasil produkst.

Aspek bahan baku

Bahan baku cor logam seperti skrap besi, skrap baja, pig iron, dan serpih
gram dapat diperoleh dengan mudah karena daerah Batur, Ceper banyak

produsen dan pensuplainya.
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5. Aspek ckonomi
Dengan kemudahan tenaga kerja, transportasi, dan bahan baku, maka

perusahaan relatif dengan cepat memperoleh dan memenuhi pesanan dan

biaya produksi dapat ditekan.

4.1.3 Struktur Organisasi

Secara umum setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi dalam
menjalankan usahanva. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pimpinan
dalam mengelola bagian-bagian perusahaan dalam menjalankan tugas, sehingga
diperoleh kesinambungan dan tanggung jawab yang baik yang sesuai dengan
tujuan yang diinginkan oleh perusahaan.

Adapun secara lengkap struktur organisasi yang ada pada perusahaan PT.
Aneka Adhilogam Karya adalah sebagai berikut :

Gambar 4.1

Struktur Organisasi

PT. Aneka Adhilogam Karya
Sumber : Data PT. Aneka Adhilogam Karya

Direktur Utama Dewan Komisaris

4

Manajer
Staf TU dan Staf Staf Staf Staf
Personalia Produksi Umum Machining Litbang
dan AAK
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Tugas dan wewenang masing-masing bagian sebagai berikut :

Dewan Komisaris

a)

Mengawasi dan menerbitkan pelaksanaan tujuan perusahaan berdasarkan

kebijakan umum perusahaan yang telah ditetapkan.

'b) Mengatur dan mengkoordinir kepentingan para pemegang saham sesual

c)

dengan anggaran dasar perusahaan.
Menerbitkan penilaian dan mewakili para pemegang saham atau
pengesahan, neraca perhitungan laba rugi tahunan yang disampaikan oleh

Direkst.

Direktur Utama

a)

Sebagai pejabat tinggi yang memimpin perusahaan.

b) Menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

¢) Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan kegiatan
perusahaan.

d) Mengawasi kegiatan perusahaan dengan menerima, memeriksa,
menganalisa, dan merumuskan laporan-laporan yang disampatkan.

¢) Mempertanggungjawabkan semua hasil kegiatan perusahaan yang telah
dijalankan kepada dewan komisaris.

Manajer

a) Mengorganisir, mengawasi, dan mengarahkan serta memimpin staf TU

dan Personalia. staf produksi dan AAK, staf umum, staf machining, dan

staf litbang.
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b) Bertanggung jawab atas setiap kegiatan perusahaan kepada direktur
utama.
4. Staf TU dan personalia
Bertanggung jawab atas administrasi produksi, pembukuan, dan keuangan.
5. Staf produksi dan AAK
Bertanggung jawab atas perencanaan produksi, quality control dan harian.
6. Staf umum
Bertanggung jawab atas bahan baku, gudang barang jadi, pengiriman, dan
pembantu.
7. Staf machining
Bertanggung jawab atas bubut dan bor, maintenance, dan peralatan teknik.
8. Staflitbang

Bertanggung jawab itas penelitian dan pengembangan.

4.1.4 Personalia

Dalam perusahaan yang relatif kecil seringkall fungsi personalia dipimpin
langsung oleh pimpiman perusahaan. Jadi segala sesuatu yang berhubungan
dengan fungsi personalia seperti pengangkatan karyawan, pemberhentian
karyawan, pendidikan dan pelatihan, masalah upah karyawan, pengaturan jam
kerja, dan lain-lain ditentukan oleh pimpinan perusahaan. Adapun daftar tenaga

kerja dan bagian perusahaan pada PT. Aneka Adhilogam karya adalah sebagai

berikut :
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Tabel 4.1
Daftar Karyawan
PT. Aneka Adhilogam Karya

iNo. ) Bagtan Pria | Wanita | Jumlah t
| 1
'{ 1| Stafkantor 24 |1 25 i

|
! ! ;
{ 2 E Staf produksi dan mesin 1125 |- 125 |
LFS % Staf administrasi 10 - 10
% Jumlah | 159 |1 160
|
1

Sumber : Data PT. Aneka Adhilogam Karya

Sistem pengupahan

Pengupahan pada perusahaan PT. Aneka Adhilogam Karya didasarkan
pada sistem borong, harian, dan bulanan, sedangkan ketentuan jam kerja yaitu
dari pukul 08.00 WIB sampai pukul 15.00 WIB. Untuk karyawan tetap seperti
pengawasan dan keamanan ditetapkan pemberian upah yaitu berdasarkan
bulanan.
Kesejahteraan karyawan

Dalam menjalankan aktivitas perusahaan tidak lepas dari peran serta
para karyawan dalam menjalankan tugasnya. Untuk menunjang itu semua
dibutuhkan kondisi fisik yang sehat dan penghidupan yang layak bagi
karyawan, maka perusahaan sangat memperhatikan sekali terhadap kesehatan
dan kesejahteraan karyawannya. Adapun bentuk dari perhatian perusahaan
misalnya dengan cara menyediakan dana kesehatan bagi karyawannya,

pemberian tunjangan hari raya, askes, jamsostek, dan bonus undian haji

pertahun.
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3. Penerimaan karyawan
Sistem penerimaan karyawan di perusahaan PT. Aneka Adhilogam
Karya dilakukan dengan cara memberikan informasi tentang kebutuhan tenaga
kerja baik mengenai jumlah karyawan maupun ketrampilan yang harus

dimiliki oleh calon karvawan yang akan bekerja di perusahaan tersebut.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Berhubung dalam pengumpulan data pada penelitian 1 sebagian besar
menggunakan kuisoner maka untuk memperoleh hasil data yang valid dan reliabel
maka dilakukan uji Validitas dan Reliabilitas terhadap butir penyataan yang ada

pada kuisoner.

4.2.1  Uji Validitas

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu tes dapat
melakukan fungsi ukurnya. semakin tinggi validitas suatu alat pengukur, semakin
tepat pula pengukur itu mengenal sasarannya. Untuk mengukur validitas kuesoner
yang diberikan kepada responden digunakan rumus Korelasi product moment.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

N (SXY) - (ZX TY)

VINEX? — (EXD)] [NZY® -ZY)
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Keterangan:

R = Korelasi product moment
X = Skor total dari setiap item
Y = Skor/nilai dari setiap item
N = Jumlah sampel

Pengujian validitas atas item-item kuisioner penelitian ini dilakukan
dengan batuan sofiware SPSS 11.5, dengan membandingkan nilai Ribe dengan
Rhiwng: Ruaber diperoleh dari tabel angka kritik, dengan degree of freedom df =n - 2
pada a tertentu, dimana n menunjukkan jumlah sampel. Pengujian validitas dan
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 50
responden. Dengan demikian nilai R pada df = 50 — 2 = 48 pada tingkat a = 5%
adalah 0,284, Ry diperoleh dari nilai corrected item-total correlation. Jika

Ry > daripada Ry, maka item tersebut dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS for

Windows Release 11.5 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2.1.
Uy Validitas
I Item rXy Kesimpulan
Pertanyaan

Kepemimpinanl 0,571 Valid
Kepemimpinan2 0,745 Vahid
Kepemimpinan3 0,586 Valid
Kepemimpinan4 0,409 Valid
Kepemimpinan$ 0,519 Valid
Kepemimpinan6 0,521 Valid
Kepemimpinan? 0,464 Valid
Kepemimpinan8 0,324 Valid




Kepemimpinan9 0,539 Valid
Komunikasi] 0,545 Valid
Komunikasi2 0,510 Valid
Komunikasi3 0,624 Valid
Komunikasi4 0,608 Valid
KomunikasiS 0,535 Valid
Komunikasi6 0,610 Valid
Komunikasi7 0,599 Valid
Komunikasi8 0,544 Valid
Komunikasi9 0,669 Valid
Prestasi kerjal 0,520 Valid
Prestasi kerja2 0,511 Valid
Prestasi kerja3 0,592 Valid
Prestasi kerja4 0,525 Valid
Prestasi kerja$ 0,548 Valid
Prestasi kerja6 0,577 Valid

Prestas: kerja7 0,454 Valid
Prestasi kerja8 0,480 Valid
Prestasi kerja9 0,370 Valid

Prestasi kerjal0 0,456 Valid

Prestasi kerjall 0,293 Valid

Prestasi kergal2 0,647 Valid

Sumber * Data primer, diolah 2006

Dengan menggunakan taraf signifikansi (a) = 5% dan N= 50 diperoleh
nilai r tabel = 0,284 Apabila ryxy lebih besar dari r tabel berarti ada korelasi yang
nyata antara kedua variabel tersebut sehingga kuisioner sebagai alat pengukur
dikatakan valid dan demikian juga sebaliknya. Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai rxy dari semua butir instrumen lebih besar dari r tabel

(0.284), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir dalam instrumen

penelitian ini valid.
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4.2.2  Uji Reliabilitas

Yang dimaksud dengan reliabilitas adalah sejauh mana suatu pengukuran
dapat dipecaya (refiable). Uji reliabilitas menunjuk pada tingkat kemantapan atau
konsistenst suatu alat ukur (kuesioner). Kuesioner dikatakan reliable apabila
kuesioner tersebut memberikan hasil yang konsisten jika digunakan secara
berulang kali dengan asumsi kbndisi pada saat pengukuran tidak berubah.

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas adalah

besarnya nilai Cronbach's Alpha. Rumusnya adalah sebagai berikut

= k 1- ZObZ
(k-1) o

Keterangan:

I = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Xob*= jumlah varians butir

otr = varians total

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

e Apabila alpha positif, serta alpha > r tabel, maka butir atau variabel

tersebut dinyatakan reliabel.
Sedangkan apabila :
e Alpha negatif, serta alpha <r tabel, maka butir tersebut tidak reliabel

o Alpha negatif, serta alpha > r tabel, maka butir tersebut tidak reliabel.
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS for

Windows Release 11.5 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2.2.
Uji reliabilitas
Variabel i Status
Kepemimpinan 0,7454 Reliabel
Komunikasi 0,8114 Reliabel
Prestasi Kerja 0,7876 Reliabel

Sumber : Data primer, diolah 2006

Dengan menggunakan taraf signifikansi (o) = 5% dan N= 50 diperoleh
nilai r tabel = 0,284 Apabila r;; lebih besar dari r tabel berarti kuisioner sebagai
alat pengukur dikatakan reliabel dan demikian juga sebaliknya. Berdasarkan tabel
di atas dapat diketahui bahwa nilai 1y, dari instrumen dalam penelitian ini lebih
besar dari 1 tabel (0,284), sehingga dapat disimpulkan instrumen penelitian ini

reliabel sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.




4.3 Analisis Deskriptif

4.3.1

Karakteristik Responden Menurut Usia

Tabel 4. 3. 1
UMUR
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent | Percent
Valid 21 tahun -

30 tahun 21 30.0 | 30.0 ' 30.0
31 tahun - | o
40 tahun 46 ‘: 65.7 . 65.7 t 9t.
41 tahun - | r
50 tahun 3 } 43 43 | 100.0
Total 70| 10001  100.0

Sumber : data primer, diolah 2006

Berdasarkan pengumpulan data yang hasilnya ditampilkan pada tabel

diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan berusia 31 tahun sampai 40

tahun, hal ini ditunjukkan bahwa sebanyak 46 karyawan (65,7%), sedangkan

sisanya sebanyak 21 karyawan (30%) berusia 21 tahun sampai 30 tahun dan 3

karyawan (4,3%) berusia 41 tahun sampai 50 tahun.

4.3.2 Karakteristik responden Menurut Masa Kerja

Tabel 4. 3. 2
MA_KER
© Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid  5tahun
sampai 10 5 7.1 71 7.1
tahun :
11 tahun ; 1
sampai 15 37 52.9 52.9 | 60.0
tahun , ‘
16 tahun 5 §
sampai 20 28 | 40.0 40.0 | 100.0
tahun g : l
Total 70! 1000 100.0 |

Sumber : data pnmer. diolah 2006
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Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuisoner maupun wawancara
dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan memiliki masa kerja 11 tahun
sampai 15 tahun sebanyak 37 karyawan (52,9%), sedangkan sisanya memiliki
masa kerja 5 tahun sampai 10 tahun sebanyak 5 karyawan (7,1%) dan memiliki

masa kerja 16 tahun sampai 20 tahun sebanyak 28 karyawan (40%).

4.3.3 Karakteristik responden Menurut Gender

Tabel 4.3.3
GENDER
! Valid Cumulative
Frequency j Percent | FPercent Percent
i i- | 1 |

valid g 69 | 98.6 - 98.6 | 98.6
taki i ; 1
perem 1 1.4, 1.4 100.0
puan :
Total 70 100.0 ! 100.0

Sumber : data primer. diolah 2006

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuisoner maupun wawancara
dapat diketahui bahwa sebagian besar berjenis kelamin Laki-laki. Dari 70
karyawan yang diteliti 69 karyawan (98,6%) diantaranya berjenis kelamin Laki-

laki, dan hanya 1 karyawan (1,4%) berjenis kelamin perempuan.

4.3.4 Karakteristik Responden Menurut Jabatan

Tabel 4.3. 4
JABATAN
1 . Valid | Cumulative
Frequency | Percent ' Percent | Percent
Valid _ produksi 52 743 743 | 743
mesin 16 - 229 . 228 97.1
staff 2 1 29 : 2.9 ‘t 100.0
Total 70 . 1000 | 1000 |

Sumber : data primer, diolah 2006
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Berdasarkan duta yang dikumpulkan melalui kuesioner dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki jabatan sebagai karyawan bagian
produksi. Dari 70 karyawan yang diteliti sebanyak 52 karyawan (74,3%) bagian
produksi, sedangkan sisanya sebanyak 16 karyawan (22,9%) bagian mesin dan 2

karyawan (2,9%) bagian staff.

4.3.5 Penilaian Responden Terhadap Kepemimpinan dan Komunikasi

Pada penelitian ini penulis memberikan 5 alternatif jawaban dengan
menggunakan skala likert, yaitu skala yang dirancang untuk memungkinkan
responden menjawab pertanyaan dengan berbagai tingkatan pada setiap butir
pertanyaan. Adapun alternatif jawaban adalah sebagai berikut : Sangat Tidak
Setuju (skor 1); Tidak Setuju (Skor 2); Ragu-ragu (Skor 3); Setuju (Skor 4);
Sangat Setuju (skor 5). Jawaban Sangat Tidak Setuju menunjukan tingkat
penilaian yang sangat rendah terhadap pertanyaan yang diajukan dan jawaban
Sangat Setuju menunjukan tingkat penilaian yang sangat tinggi terhadap
pertanyaan yang dibertkan.

Tahapan berikut ini dilakukan pengukuran skala pada tiap variabel yang
diteliti yaitu skala interval. - Pengukuran skala interval dilakukan untuk
memberikan informasi mengenai jarak perbedaan interval antara tingkatan obyek
yang satu dengan yang lainnya.

Untuk penentuan skor, maka rumus yang digunakan adalah (Zainal

Mustofa, 1996, him. 19):
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= Menentukan banyak kelas
K=1+33221logn
K=1+332210g70

K =1+3322(1.845)

K=1+6,129
K=7.129
K=7

= Menentukan besarnya interval kelas

i = jarak / banyak kelas

i=(5-1)/7
i=4/7
i=0,57

Dari hasii diatas, maka interval skor dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 4.3.5

Interval Skor Penilaian Responden

) i

| Interval | Keterangan

1

. 1,0 -1,57 | Sangat Buruk Sekali

{
( 1,58-214 | Sangat Buruk
+

> 2,15 -2,71 Buruk
l 2,72 -3,28 Cukup
B 3,29 - 3,86 Baik
? “Sangat Baik

[ 3,87 - 4,43
| 444-50 | sangat Baik Sekali
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1 (78,6%) | (18,6%) | (2,9%) | (0%) | (0%)
; Sangat
9 50 15 5 0 9 4,64 Baik
i Sekali
f (71,4%) | (21,4%) | (7.1%) | (0%) | (0%)
| Sangat
X1 Total Rata-rata (Mean) Faktor 4,64 Baik
Kepemimpinan Sekatli

‘Sumber ; Data Primer. Diolah. 2006

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dengan nilai total rata-rata
(mean) sebesar 4,64 menunjukkan bahwa secara keseluruhan peniaian responden

terhadap variabel kepemimpinan adalah sangat baik sekali.

4.3.5.2 Penilaian responden terhadap komunikasi
Penilaian responden terhadap pertanyaan atau pernyataan pada variabel

komunikasi atau X, dapat dilihat pada tabel 4..4.2 berikut ini °

Tabel 4.3.5.2

Penilaian responden terhadap komunikasi
No . Jawaban Responden | Rata-rata Kriteria
SS S R TS | STS | (Mean)
| Sangat |
1 4?2 26 2 0 0 4,57 Baik Sekali
(60%) | (37,1%) [(2,9%) | (0%) | (0%) |
Sangat |
i 2 2 |
2 40 2 2 0 0 4,54 Baik Sckali
(57,1%) | (40%) | (2,9%) | (0%) | (0%)
Sangat |
2 {
3 46 21 3 0 0 *61 | Baik Sckali_
(65,7%) | (30%) | (4,3%) | (0%) | (0%)
Sangat |
’) i
4 52 H 7 0 0 04 | Baik Sekali |
| (74,3%) | (15,7%) | (10%) | (0%) | (0%)
. 3 Sangat |
| R 2 0 0 473 | Baik Sekali
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(75.7%) | (21,4%) | (2,9%) | (0%) | (0%)
Sangat
6 51 15 4 0 0 4,67 Baik Sekali
(72,9%) | (21,4%) | (5,7%) | (0%) | (0%)
Sangat
2
7 37 29 4 0 0 4,47 Baik Sekali
(52,9%) | (41,4%) | (5,7%) | (0%) | (0%)
- Sangat |
8 56 10 4 0 0 4,74 Baik Sekali i
(80%) | (14,3%) | (5,7%) | (0%) | (0%) l
Sangat
9 47 18 5 0 0 4,60 Baik Sekali
(67,1%) | (25,7%) | (T.1%) | (0%) | (0%0)
Sangat
X1 Total Rata-rata (Mean) Faktor 4,62 Baik
L Komunikasi Sekali
Sumber | Data Primer diolah, 2006

Dan data diatas dapat disimpulkan bahwa dengan nilai total rata-rata

(mean) sebesar 4.62 menunjukkan bahwa secara keseluruhan penilaian responden

terhadap variabel komunikasi adalah sangat baik sekali.

4.3.5.3 Penilaian responden terhadap prestasi kerja

pada tabel 4.7 beritkut ini :

Tabel 4.3.5.3

Pemlaian responden terhadap prestasi kerja

Penilaian pimpinan terhadap variabel prestasi kerja atau Y dapat dilihat

No Jawaban Responden Rata-rata | Kriteria
SS S R TS | STS (Mean)
Sangat
2
! ‘ i 2 : 0 ! 0 466 Baik Sekali
- (67,1%) | (31.4%) | (1,4%) | (0%) | (0%)
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! | ! Sangat
! 2 i
- 31 19 1 i 470 | paik Sekali
C(T14%) | (27,1%) | (1,4%) | (0%) | (0%)
3 37 | Sangat
1 | 27 6 o, 0 444 | Baik Sekali
} C(52,9%) | (38,6%) | (8.6%) | (0%) | (0%)
IR 17 Lol oo 473 | o
(74.3%) | (24.3%) | (1,4%) | (0%) | (0%) )
: Sangat
s 16 0 0 0 477 | e
(771%) [ (229%) | (0%) | (0%) | (0%)
6 i ou 22 4 0 0 457 | el
L (62.9%) | (31.4%) | (57%) | (0%) | (0%)
7 57 13 0 0 0 481 Ba?lf"sg(;“
(814%) | (186%) | (0%) | (0%) | (0%)
8 56 14 0 0o | 0 4,80 Ba?}fnsia;ah
(80%) | (20%) | (0%) | (0%) | (0%)
9 | 58 12 0 | 0 | 0 agy e
{ (82.95%) | (17.1%) | (0%) | (0%) | (0%) |
w0 a7 23 0 0 | 0 4.67 Baf’fnsfﬁali
(67.1%) | (32,9%) | (0%) | (0%) | (0%)
! | ! Sangat
LR 13 0O\~ 81| Baik Sekali
| | (81,4%) | (18,6%) | (0%) | (0%) | (0%)
* Sangat
| 5 6 0 1 0 461 | g
‘ | |
(70%) | (21,4%) | (8.6%) | (0%) | (0%)
, ‘ Sangat
X1 - Total Rata-rata (Mean) Faktor Prestasi 4,70 Baik
: Kerja Sekali

‘Sumber : Data Primer diolah. 2006




78

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa dengan nilai total rata-rata
(mean) sebesar 4,70 menunjukkan bahwa secara keseluruhan penilaian pimpinan

perusahaan terhadap faktor prestasi kerja adalah sangat baik sekali.

4.4 Analisis Verifikatif (Inferensial)
4.4.1 Analisis Regresi Berganda

Digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif antara
variabel kepemimpinan dan komunikasi (variabel bebas) terhadap prestasi kerja
karyawan (variabel terikat). Bentuk regresi linear berganda ulang digunakan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y=b- by x+b, x,

Dimana :

Y = prestasi kerja

X, = variabel kepemimpinan
X, = variabel komunikasi

b, dan b, = lereng regresi

) konstanta

Tabulasi data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran sejumlah
kuesioner akan diolah menggunakan program SPSS for Windows Release 11.5
(lihat lampiran VI). Dengan melihat nilai koefisien regresi pada persamaan di atas,
maka dapat diketahui besarnya pengaruh variabel-variabel independen terhadap

variabel dependen.
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Tabel 4.4.1
Uji regresi Berganda
Coefficients(a)
Mode Unstandardized | Standardized | !
| Coefficients | Coefficients | t | _Sig. |
Std. | | |
B | Eror | Beta § 1
1 (Constant) 1.488 | 327! | 4552 .000
kepemimpinan 202 101 | 331 2897 .005
. . 1 |
Komunikasi 403 0903 497! 4351 000

a Dependent Variable: presiasi kerja

Dari tabel diatas diperoleh konstanta dan koefisien by untuk persamaan
masing-masing variabel yang dapat digambarkan melalui persamaan regresi :
Y = 1,488+ 0,292X, + 0,403X;
Selanjumya dari persamaan regresi berganda tersebut dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
a. Makna konstanta sebesar 1,488
Konstanta (a) menunjukan nilai 1,488 berarti bahwa prestasi kerja (Y)
memiliki nilai positif sebesar 1,488 apabila X, X, diabaikan. Artinya
apabila variabel Kepemimpinan (X;) dan variabel Komunikasi (X5)
diabaikan maka prestasi kerja karyawan pada PT. Aneka Adhilogam
Karya adalah positif sebesar 1,488.
b. Makna Koefisien regresi variabel Kepemimpinan (X)
Besarnya koefisien variabel Kepemimpinan (X,) adalah 0,292. Angka ini
dapat diartikan bahwa setiap ada kenaikan fakior Kepemimpinan sebesar
1% maka akan mempengaruhi Prestasi Kerja Karyawan (Y) sebesar

0.292% dengan asumsi variabel yang lain tetap. Ada pengaruh positif
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antara variabel kepemimpinan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT.
Aneka Adhilogam Karya di Klaten.

Makna Koefisien regresi variabel Komunikasi (X;)

Koefisien regresi variabel Komunikasi adalah sebesar 0,403. Angka ini
menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan faktor komunikasi sebesar 1%
maka akan mempengaruhi prestasi kerja karyawan (Y) sebesar 0,403%
dengan asumsi variabel yang lain tetap. Variabel komunikasi memberikan
pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Aneka

Adhilogam Karya di Klaten.

Analisis Korclasi Berganda

Koefisien determinasi (R) menunjukkan besarnya R? yang dapat

dijelaskan oleh varabel-variabel independen. Besarnya R*dapat dilihat dalam

tabel dibawah 1mu:

Tabel 4.4.2

Uji Korelasi Berganda
Model Summary

I i
| Adjusted R | Std. Error of
Mode) R | R Square | Square the Estimate
]
i

1 775(a) | 600 .588 | 17307
a Predictors: (Constant), komunikasi, kepemimpinan

Hasil pengolahan data diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R)

sebesar 0,775 dan koefisien determinasi berganda (RZ) sebesar 0,600. Hal ini

berarti 60% prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan (X,)
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dan variabel komunikasi (X,). Sedangkan sisanya (100% - 60% = 40%) dijelaskan

oleh sebab-sebab lain yang tidak diujikan pada penelitian ini.

4.4.3  Uji Secara Serentak Atau Uji F

Uji secara serentak atau uji F bertujuan untuk menguji apakah

kepemimpinan dan komunikasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Dari hasil pengolahan data

dengan menggunakan program SPSS Jor Windows Release 11.5 (lihat lampiran

V1) diperoleh hasil berikut -

Tabel 4.4.3
Analisis Uji F

ANOVA(b)
Sum of Mean
Model Squares ©  df Square F | Sig.
1 Regression | 3014 | 2 1.507 | 50.310| .000(a)
Residual 2.007 67 | 030 ’
Total 5021 89 | i

langkah sebagai berikut :

1.

a Predictors: (Constant), komunikasi, kepemimpinan
b Dependent Variable: prestasi kerja

Dan hasil olah data tersebut dapat dilakukan pengujian dengan langkah-

Membuat Formulasi Hipotesis

Hy: b =D, =0 (Hipotesis Nihil)

Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X) secara

bersama-sama terhadap variabel terikat (Y).
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H. = bi,by # 0 (Hipotesis Alternatif)
Ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X) secara bersama-
sama terhadap variabel terikat (Y).

2. Menentukan level signifikasi dengan F tabel dengan taraf signifikasi (« )
= 5%, (dk) = (70-2-1) = 67, diperoleh F tabel sebesar 3,1359

Dari hasil pengujian secara serentak atau uji F didapat F hitung sebesar

(S

50,310 dengan milai signifikansi 0,000 dan didapat nilai F tabel sebesar
3,1359 sehingga F hitung > F tabel, karena nilai F hitung > F tabel dan
didapat nilai signifikasi sebesar 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05, maka Ho
ditolak (signifikan). Berarti ada pengaruh dari variabel X, dan X, secara
bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Aneka Adhilogam
Karya di Klaten.
4. Kesimpulan

H, ditolak, berarti kepemimpinan dan komunikasi secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap prestasi kerja

karyawan di PT Aneka Adhilogam Karya.

4.4.4 Analisis Korelasi Parsial

Analisa korelasi parsial dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh
variabel kepemimpinan dan variabel komunikasi terhadap prestasi kerja
karyawan. Baik masing-masing variabel kepemimpinan (X1) dan komunikasi

(X2) terhadap prestasi kerja Dan hasil pengolahan data dengan menggunakan
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program SPSS for Windows Release [1.5 (lihat lampiran VI) diperoleh hasil

bertkut:
Tabel 4.4.4.1
Analisis Korelasi Parsial
Coefficients(a)
Unstandardized | Standardized | |
Model Coefficients | Coefficients | t | Sig. ~ Correlations
Std. ‘ Zero- | |
B Error Beta | ! order [ Partial ' Part
1 (Constant) } 1.4€8 327 | " 4.552 | 000 ; ‘
N i ; : i ;
ﬁzgem‘mp‘ 292 101 331, 2897 005 698, 334 .224
. ‘ ! 1 | ‘
xomunikas |7 403 093 497 4351 000 742, 469 .336

a Dependent Variable: prestasi kerja

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Analisis korelasi parsial variabel kepemimpinan
Nilai koefisien korelasi parsial (r®) antara prestasi kerja karyawan (Y) dan
kepemimpinan (X ,) adalah sebesar 0,334. Angka ini menunjukkan bahwa
variabel kepemimpinan (X, ) mempengaruhi variabel prestasi kerja karyawan
(Y) sebesar 334% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan,
sedangkan uj parsial (uji t) untuk variabel kepemimpinan adalah sebagai

berikut:
1) Hipotesis

Ho: bi=0
Artinya Variabel Kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap Prestasi Kerja Karyawan.
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H,:biz 0

Artinya Variabel Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Prestasi Kerja Karyawan.

2) Menentukan level signifikasi dengan menggunakan t-Tabel dengan taraf
signifikasi (@ ) = 5% dan derajat kebebasan (dk) = (n-k-1), (dk) = (70-2-

1) = 67, diperoleh t tabel sebesar 1,6679.

3) Dart hasil uji t didapat t hitung sebesar 2,897 dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,000 dan t tabel sebesar 1,6679, karena nilai t hitung > t tabel
dan nilai sinifikasi sebesar 0,000 berada dibawah 0,05(0,000 < 0,05).

Dengan demikian Hy ditolak.

4) Kesimpulan
H, ditolak berarti Varnabel Kepemimpinan (X;) memiliki pengaruh yang
cukup kuat dan signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan di PT.

Aneka Adhilogam Karya di Klaten.
b) Analisis Korelasi Parsial Variabel Kepemimpinan
Nilai koefisien korelasi parsial (r’) antara prestasi kerja karyawan (Y) dan
komunikasi (X,) adalah sebesar 0,469. Angka ini menunjukkan bahwa
variabel komunikast (X , ) mempengaruhi variabel prestasi kerja karyawan (Y)

sebesar 46,9% dengan asumsi vartabel independen lainnya konstan, sedangkan

uji parsial (uji t) untuk variabel komunikasi adalah sebagai berikut:
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4)
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Hipotesis

I{() thi=06
Artinya Variabel Komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap

Prestasi Kerja Karyawan.

Hio:bi= 0
Artinya Variabel Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Prestasi Kerja Karyawan.

Menentukan level signifikasi dengan menggunakan t-Tabel dengan taraf
signifikasi ( @ ) = 5% dan derajat kebebasan

(dk) = (n-k-1), (dk) = (70-2-1) = 67, diperoleh t tabel sebesar 1,6679.

Dari hasil uji t didapat t hitung sebesar 4,351 dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,005 dan t tabel sebesar 1,6679, karena nilai t hitung > t tabel
dan nilai sinifikasi sebesar 0,005 berada dibawah 0,05(0,000<C 05).
Dengan demikian Hy ditolak.

Kesimpulan

Hy ditolak berari Variabel Komunikasi (X, ) memiliki pengaruh yang
kuat dan signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan di PT. Anecka

Adhilogam Karya di Klaten.

Sehingga berdasarkan hasil pengujian secara parsial tersebut diatas dapat

dirangkum ke dalam tabel sebagai berikut :
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, peneliti menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan dan saran-saran bagi pihak yang terkait dan peneliti berikutnya

untuk kemungkinan adanya penelitian dengan topik yang sama.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti sehingga dapat

disampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

o

Berdasarkan karakteristik umur dapat diketahui bahwa sebagian besar
karyawan pada PT. Aneka Adhilogam Karya adalah berusia antara 31
tahun sampai 40 tahun atau sebesar 65,7%.

Berdasarkan karakteristik menurut masa kerja dapat diketahui bahwa
sebagian besar karyawan pada PT. Ancka Adhilogam Karya memiliki
masa kerja 11 tahun sampai 14 tahun atau sebesar 52,9%.

Berdasarkan analisis regresi berganda didapat persamaan sebagai
berikut: Y = 1,488 + 0,292X, + 0,403X, sehingga dapat diketahui
bahwa kepemimpinan dan komunikasi memiliki pengaruh yang positif
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Aneka Adhilogam Karya di
Klaten.

Berdasarkan analisis korelasi berganda didapat R square atau R* yang

disesuaikan adalah 0.600. Hal in1 berarti 60% prestasi kerja karyawan
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dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan (X;) dan variabel komunikasi
(X,). Sedangkan sisanya (100% - 60% = 40%) dijelaskan oleh sebab-
sebab lain yang tidak diujikan pada penelitian int. Adapun berdasarkan
Uji Serentak atau Uji F dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar
50,310 dengan nilai signifikasi 0,000 dan F tabel sebesar 3,1359,
karena F hitung > F tabel dan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05
maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
yaitu variabel kepemimpinan dan variabel komunikasi secara bersama-
sama berpengaruh vang kuat dan signifikan terhadap prestasi kerja

karyawan.

Dari hasil analisis korelasi parsial menunjukkan bahwa koefisien
korelasi parsial (r*) variabel kepemimpinan (X) sebesar 0,334, yhal
ini berarti bahwa variabel kepemimpinan (X, ) mempengaruhi variabel
prestasi kerja karyawan (Y) sebesar 33,4% dengan asumsi variabel
independen lainnya konstan. Kemudian hasil uji t didapat t hitung
menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (2,897 > 1,6679) sehingga
variabel kepemimpinan berpengaruh positif, cukup kuat dan signifikan
terhadap prestasi kerja karyawan.

Dari hasil analisis korelasi parsial menunjukkan bahwa koefisien
korelasi parsial (r?) variabel komunikasi (X, ) sebesar 0,469, hal i
berarti bahwa variable komunikasi (X,) mempengaruhi variabel

prestasi kerja karyewan (Y) sebesar 46,9% dengan asumsi variabel

independen lainnya konstan. Kemudian hasil uji t didapat t hitung
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menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (4,351 > 1,6679) sehingga
variabel komunikasi berpengaruh positif, kuat dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan.

Variabel komunikasi mempunyai pengaruh yang paling dominan
terhadap prestasi kerja karyawan, ini ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi parsial (r®) variabel komunikasi sebesar 0,469 lebih
besar dari nilai koefisien korelasi parsial (r”) variabel kepemimpinan

sebesar 0,334,

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini maka dapat

disampaikan beberapa saran yang dapat menjadi perhatian manajemen PT. Aneka

Adhilogam Karya adalah sebagai berikut:

1.

[\

Berdasarkan analisis regresi berganda dan uji F dapat diketahui banwa
kedua variabel yaitu variabel kepemimpinan dan komunikasi secara
bersama-sama berpengaruh kuat dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan. Oleh karena itu perusahaan hendaknya dapat
mempertahankan dan lebih meningkatkan kepemimpinan dan
komunikasi tersebut, misalnya dengan pelatihan-pelatihan tentang
kepemimpinan dan komunikasi sehingga prestasi kerja karyawan
dapat terjaga dengan baik dan dapat lebih ditingkatkan.

Berdasarkan analisis korelasi parsial dan uji t dapat diketahui bahwa
variabel komunikasi merupakan variabel yang paling berpengaruh kuat

dan signifikan, maka hendaknya dapat terus dipertahankan dan
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KUESIONER

Dengan hormat,

Perkenankanlah saya meminta waktu luang anda untuk mengisi kuesioner ini
dalam rangka penelitian mengenai kepemirnpinan dan komunikasit yang
mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Jawaban yang obyektif sangat diperlukan
untuk lebih terjaminnya kesuksesan penelitian ini.

Atas bantuan dan kesediaan waktu anda dalam meluangkan waktu untuk

pengisian kuesioner ini saya mengucapkan terima kasth.

DATA RESPONDEN
Nama
Umur
Masa kerja
Jenis Kelamin

Jabatan




Petunjuk menjawab :
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Berikanlah jawaban pertanyaan berikut, sesuai dengan pendapat anda

dengan cara memberi tanda ) pada kolom yang tersedia.

Kepemimpinan

NO

PERTANYAAN

SS

Pemimpin  selalu  mendorong

pengembangan karyawan

Karyawan sering diberi kesempatan |

untuk memberi caran atau pendapat
dalam proses pengambilan

keputusan

Pemimpin memberikan
penghargaan atau pujian terhadap

keberhasilan kerja karyawan

Pemimpin memberikan petunjuk
yang  benar jika  karyawan

melakukan kesalahan

Pemimpin ~ selalu  memberikan

dorongan ~dan  arahan  yang

berhubungan dengan pekerjaan

Pemirapin - menghargai karyawan
yang menyumbangkan tenaga dan

pikiran untuk perusahaan

Tugas yang diberikan pemimpin

selalu dapat dipahami dengan jelas

h
|

I

Pemimpin  sclalu  memberikan
penilaian yang obyektif terhadap

hasil kerja karyawan

i




9 | Pemimpin terbuka terhadap ide|

atau pandangan yang dajukan oleh

R -

karyawan
L
Komunikasi
NO | PERTANYAAN STS | TS | R | SS
"1 | Sarana komunikasi yang {
disediakan oleh perusahaan sangat |
memadai ‘
2 | Sarana komunikasi yang |
disediakan oleh perusabaan dapat |
digunakan dengan efektif ,
3 | Karyawan  bebas berkomunikasi ]
dengan pemimpin ,
4 | Perintah yang diberikan oleh
pemimpin selalu jelas dan dapat
dimengerti
5 | Karyawan  bebas meminta | 1 ﬁifﬁ
penjelasan  jika perintah atasan
kurang jelas ‘
6 | Frekuensi komunikast antar i
karyawan sangat lancar |
7 | Karyawan selalu memperoleh i
informasi pekerjaan dengan tepat }
waktu E
8 | Pemimpin dalam memberikan | .
instruksi  atau teguran dengan v
bahasa yang baik dan mudah untuk
| dimengerti




9 | Terjalin  hubungan komunikasi
yang baik antar karyawan dalam

lingkungan kerja

Keterangan
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
: Ragu-ragu
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
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NO PERTANYAAN STS | TS @
Lo Anda patuh pada atasan apabila i
dibeni perintah 2

2 | Anda selalu mengerjakan Ji
pekerjaan dengan tepat waktu ‘

3 | Anda mengerjakan dengan %)
pekerjaan sesual dengan target , ;
yang diberikan % 1

4" | Anda teliti dalam mengerjakan | ’ R
pekerjaan yang diberikan i

5 | Anda selalu rapi dalam 5
mengerjakan tugas \

6 | Dalam melaksanakan pekegaan 1 1
anda selalu sesuai dengan prosedur i
yang ada 1 }

7 | Anda selalu bertanggung jawab ‘
dengan apa yang anda kerjakan \

8 | Anda sering mempunyal ide dan
inisiatif untuk menyeleseikan tugas |
dengan batk 1

" 9 | Anda hadir ketempat kerja dengan N
tepat waktu |

10 | Anda pulang kerja tepat pada !
waktunya

11 | Anda selalu bekerja sama dengan
rekan kerja dalam menyeleseikan i !
pekerjaan |

12 | Anda selalu bekerja sama dengan

| atasan  dalam  menyeleseikan
I

1 pekerjaan




Keterangan
STS
TS
R
S
SS

: Sangat Tidak Setuju
: Tidak Setuju

: Ragu-ragu

: Setuju

: Sangat Setuju
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Data Validitas dan Reliabilitas
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5

Kepemimpinan

kp2 | kp3 | kp4 | kp5 | kp6 | kp7 | kp8 | kp9

no | kp1

‘0
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
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26

27
28
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30

31

32
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36
37

38

39
40

41

42

43

44
45

46
47

48
49
50
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Komunikasi
kom2 | kom3 | kom4 | kom5 | kom6 | kom7 | kom8 | kom9

W

0

kom1

no

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27

28
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30

31

32

33
34
35
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37
38
39
40
41

42

43
44

45
46
47

48

49

50
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N ol sol s0| so| s0| s0] 30| sof s0| s0{ 50| s0| s0| %{ s0| s0j s| s0| %0f 56} 50| )| | %6} 0} % s % 50 5 ES
Fowrcon Coramt] 305436 AT 197 | 3937 067 | 213 |- 019 ] 177 | 4057] 2547] 300°| 485+ 4Z77] 5437 1] 5197 083 3847} 266] 5417 168 | 199} 257 2B4| 13 | 066 | 4157 -016 | 3981 5997
Sig. (2-taued) 033 1002 J.003 | 170 | 00 | 503 |.138 | 897 | 218| 004 | 038 | 034 ] 001} 002 | 000 o000 | 545| 006 | 062 { 000 | 244 | 1651 072 ] 045 | 3481 650 | 003 | 910 ) 004 | 000
N wolsol] s0] so] s0} s s0) s0f s0) s0i s0| s0) s0] 50| 50| 50| soj 50| 50f 50} 50} 0| S0) S0 50 0} 0 50 50 50 50
Pearson Cort 255 150 308 | 777 033 | 505 169 | 026 [ 093 | 352-| 006 | A13- AZ7-| 735 4917 6197 1| 051 | 5157 043 ] 346°) 3167| 3727 3297} 166 758 |-067 | 242 -153 | 3197} 544
Sig (2-tahed) 069 looo | 146 | 219 ) 819 ] oo | 242 { 847 | 5221 012 802 003} 002 .000 { 000 | 00O ) 725| 000 ) 766 | 014 ] 025 | 008 | 020 251 070 692 091} 288 ( 02 000
N ol sl so| so| so| so] so| so) 50| sof 0| s0| s0]| so} =} 50| 0] 50} 50| 50} S0} S0} 0| %0} S0 50 50| 50 50 0 50
Fearson Comeab] 436-429°( 498-] 412-] 3657 287-] 406 231 | 6797 311°] 3287 261 | 304 193 | 3657 088 | 051 T1 216 | 596 274 | 441 401 364 295°] 250 | 333*] 165 3337} 4807 669"
Sig (2-taited) 002 (002 {000 | 003 | 009 | 043} 003 | 107000 | 028 | 020} 067 | 032 | 179 | 009 | 545 | 725 4321 000 | 054 | 00t | 004} 009 | 038 | 080 (| 018 | 253 018 | 000 00
N ! s0] so| s0f 50| s0| s0| s0f s0{ so| sof s0| s0| 50| so| 50| S0} s0f SO| s0f 50| S04 S| S0} N} O 50| SO 0 50 50
Fearson Comrelan] 108 [522+] 324*] 429 266 | 284°] 039 | 130 [ 030 | 4657 135 | 4607 243 | 244 | 179 | 3847] 5157 216 T 188 | 28271 092 | 312°f 327°] 256 { .128{ 019 | 375°% -7t 2877} 520°
Sig. (2-tailed) 455 000 | 022 | 002 | 062 | 045 | 787 | 367 [ 837 [ 00t} 345 { 00t | 089 | 087 | 214 { 006 | 000 | .132 19t | 047 | 828} 027} 020 | 073 | 374 | 896 | 007 | 234 043 ol
N solso] so] so| sof so| so| s0] s0f s0| s0| so| so| so| s0| so} 60j so| s0| S0 s0] so| s0| S0} S0} 50} 50 50 50 0 50
Foarson Coreat] 416'1389+] 364- 099 | 140 | 061 { 084 | 4152807 304°] 196 | 314°] 035 | 298°| .140 | 266 | .043 | 5967 .18 T1 224 | 496 367+ 152 | .196 [-007 | 44777 123§ 253 3427|5117
Sig (2-tmsed) 003 1005 | 006 | 4951 332 | 672 {563 | 003 [ oag | 032 ] 174 | o026} 807 | 036 | 332 ) 062 | 766 | 000 | 191 ] 118 000 | 009 202 ) AT2 oot | 93| 076 | 015 000
N olsol s0] s0f sol sof sol sa| s0| =o| =s0{ sof sof s0{ so| so| so| so| so| 50| 50} %0| 50} 50 50 50{ 50 50 0 50
Pearson Correian] 251 1331°] 322°] 321°) 4129 177|231 |- 201 | 420°] 300°] 260 [ 38077 214'] 38771 .3377) 5417} 346" 274 224 7] A1z 439+ 282°7 128 ] 308 000 | 37| 082 ) 420 552
Sig. (2-taiad) 079 1019 | 023 | 023 {003 ' 219 {107 | 162 | 002 | 034 | 068 [ 006 | 136 | 005 | 017 | 000 | 014 | 054 ) 047 | 118 | o003 | 001 oar| 374} 030 {1000 | o088 | 570 o002 000
N wlso] s0] =] so) so} so| sol-s0] 0] =] s0) so} so| s0| s0) s0] so| so] so| so| s0] s0) 0] ) V) NV 50 50 50 50
Foaroon Corraia®, 507,363 167 | 1086 | 064 | 354°].094 | 210 ] 200 | 235 | 204 | 248 | 231 | 54471 3767) 168 | 316°] 4417 092 | 4957 412 1] 443 407 | 078 | 261 | 10| 2877| 160 | 3797] 526"
Sig. (2-aited) 000 J000 | 246 | 552 | 657 | 012 516 | 127 ].163 ) .101 | 156 | 082 ] .142.] 000 | 007 | 244 | 025 | 001 } 525 | .000 { .000 .].00o1) 460} 589} 162 | 288 | 043 ) 268} 007 000
N s0] 50 0] so! 50| 50| so| so| s0] so! 0| 0| so| so} s0| ! so] so| s0| s0) S0 56| 0] 5] 0] 0| 0} 50 50 50 50
Pearson Corewty 272 | 298 | 212 | 4007 .037 | 397+ 067 | 188 | 170 [ att | 088 | 450°1 255 666'1 240 | 196 | 372 4017 312°] 367 439] 443 1] 348°] 056 ] 275{ 138 ] 062 134 4097 5487
Sig. (2-4niled) 056 1070 | 138 | 004 | 801 | 004 | 645 | 190 | 238 | 940 | 545 001 | 074 | 00C | 094 | 165} 008 | 004 | 027 | 009 | 001 | 001 Ll o13] 701 ] oss | 385 67| 385 | o003 000
N sl so| so| s0] s0] s0| svf s0{ s0] s0| 0| sof | | s0| s0f s0] s0| so| 0| s0f 60; 50} S0 S| S| SO| % 50 50 50
Baurson Coraav| 534 (3147 306°] 354 | 3527 6177 366"] 064 | 240 | 153 | 302'| 473" 305| 255 | 249 | 257 | 25| 364'| 327+ 162 | 282°| 07 [ 3487 113667 219 | 156] 61| 186 | 4457 577
Sig. {2-taded) 814 026 {031 ] 075 | .005 | 000 {.000 { 661 [ 094 272 | 033 ] .001 | 031 ] 074 | 081 | .072) 020 | 009 | 020 | 262 [ .047 | 480 | 013 008 | 1261 279 284 | 279} 003 000
N wlso| so] s0| s0| s0| sa| so| sol 0| so| so| so| sof{ s0f s0| s0o| s0| so] s0j s0f s0! s0| S0} %) 0| S0} 0 S0 50 0
Pearcen Coromi] 148 1239|146 | 010 | .316°| 351°| 346] 0571 | 261 | 340°| 296°| 424 264 | 089 | 078 | 284°| 166 | 206° 256 | 196 | .128| 078 | 056 3667 1 224 | 4167 3847 156 | 174 454"
Sig. (2-taiied) 306|005 | 310 | 944 | 026 | 012 {014 ) 726 | 067 | 016 | 038} 002 ] 084! 540 | 569 045 | 251§ 038 | 073 | AT2) 374 | 589 | 701 | 009 447 003 ) 006 | 279 228 001
N w|s0{ ol s0| s0| so| s0{ so| se| s0| s0! 50| 50! s0{ 50! 50| 5| 51! s0| 5 50 50| 5{ S} S| 0| 0| N 50 50 50
Poarson Comeab] 4501412 203 | 088 | 094 | 225 | 232 | 252 | 3937 37671 -003 | 287°| 241 | 333°) 307°] 136 | 258 ] 250 | .123 {-007 | 308} 201} 275} 219 } 224 11187 ] 235 3047} 278 480°
Sig. (2-4aied) o0t 1003 | 457 | 5421 516 | 116 {104 | 078 [ 005 | 007 | 922| 043 | 092 | 018 | 030 | 348 | 070 | 080 | 374 | 960 | 030 | 162 } 053 | 126 | 117 193{ 00| o032 | 0% 000
N solsol s0| sa| s0] so| s0)] s0] s0| s0j so] so} so| so| s0| so| 50| 50} 50| S0} s0) s0| 50§ 50| S0} S0, 50, S0 50 0 50
Bearson Corm 1361255 | 374 - 016 | 046 | 126 | 070 | 326°| 322-] 081 | 246 | 196 | 146 | O54'| 046 | 065 |-067 | 333%) 018 | 447%] 000 | 160 | 134 ) 156 | 4167) 187 1) 424 280 | 210 376°
Sig. (2-taled) 002 L074 | 007 | 9111 753 ] 385 | 628 | 021 J 005 | 576 | 085 ] 173 | 310} 708} 753 | 660 | 692 | 018 | 896 | .00 |3.000 | 268 | 355 ¢ 279 { 003 | .1%3 | 3¢z o0s0| 143 008
N 0] 50! %] 50! s0j] 5| so} 50| 50} 50| | 50! 0| 0| 60| s s0} sof sol s0] s0) s} 0] s0| s0| 50 s0 50
Tearson Comews] 5971233 | 131 | 062 | 381+ 086 | 235 | 141 | 108 | 503 3647 277 | 196 | 115 | 194 | «15°] 242 | 465 | 3757 .123 | 3737 267°| 062 | .161 { 3847 235 | .124 v ozv ] ter 4567
Sig (2-taied) 036 1103 | 386 | 670 | 006 | 564 {100 329 | 455] 000 | 009 ] 051 | 173 | 426 | .178 | 003 | 091 | 253 | .007 | .393 { 008 | 043 | 667 | 264 | .006 { 100 | 392 887 | 194 001
N sclso] so| s0| s0j s0| sof s0| 0| s0{ s0j 50| ! s0| so] s0| S0} S0} s0| O] 50; S| S0f S0} S0 S0 L) 0 50 50 50
Bearcon Comeatl 000 [ 121 | 285°] 066 | 274 | 126 | .167 | 326'|.362'] 081 | 070 | 018 | .085 | 054 {-068 [-016 (- 183 | 333*{-171| 253 | .082| .160 { .134 | 156 | .156 | .304"| 250 | 021 1| 435 293"
Sig (>-tzied;  }000 |404 | 045 | 653 | 055 {.385 |.193 | 021 {005 576 528 | 602 | 653 | 708 | 637 | 910 | 288 ) 018 | 234 | 076 | 570} 268 | 355 .279 | 279 | 032 { .080 { 387 002 038
N 50| s0f sa| s0] s0| s0{ so| so| s0l s0{ s0{ s0| s0| 0| S| | 50| 50| s0| S0j 50| | 0| 0| S| S0 50} 50 50 50
Faarson Comalabl 306+ 483 536 111 | 242 | 239 | 067 | 252 | zag | 3167; 115 | 429°] 307°| 4z8°] 242 | 399°{ .319°] .480°] .267*] .342°] .420°] 379" .405°] 4467 .174 | 278 | 210 | .187 | 435 1 647"
Sig. {2-taved) 030 000 {000 | 441 | 090 | 094 [ 641} 076 ) 082} 026 | 426 ) 002 | 030 | 002 } 090 ) 004 024 | 000 043 | 015] 002 | 007 | 003 | 001 | 228 | 050} 143 194 o002 000
N solso! sol sol 50| sol so| s0{ 50| s0i s0| 50| s0f{ s0| 50| %0 s | 5| so! s0{ 5! so| s0f 5| 5| | 50! % 50 5 50
Pearson Coreian| 571{745-] 586+ 4097 519" 521 4B4-) 324'] 539'| & =] 51071 624'] 608 5367 6107] 599°] 5447} 6697 5207 511 5627} 8257 5427 577 a54°] as0] 370+ aset] 2937 647" 1

Sig (2-tailea) 006 (000 |.ooo | 003 | 000 | 000 | oot | 022|000 | cooy oo | 000 006 000 | 000 | 000} 000 | 000 | 000 |.000} 000 | 000 | .000 | 000 { 001} .000} 008} 00t| 039§ 000
N s0]s0] s0) 5| 50) 0| ) s0} s0) sol 0] 50| 0] s0| s0| s | s0f sof 50} S0} S0} S0} S0} 50} 50) 0| S0| 50 50 50 50

eladon 15 stgrificanm at e 0.01 leved (2-taded)
Habon s signicert g1 the 0.05 level (2-1a0e0)
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Reliability — Kepemimpinan

wxw%4+ Method 2 {(covariance matrix) will be used for this analysis******

RELIABIILTITY ANALY SIS - S CALE (AL P HA)
jean Std Dev Cases
1. KP1 4.7000 .4629 50.0
2. Kp2 4.,3800 L7530 50.0
3. KP3 4.6200 .5675 50.0
4. KP4 4.6800 .6207 50.0
5. KPS 4.7400 L4431 50.0
6. KP6 4.6400 .5628 50.0
7. KP7 4.7600 4314 50.0
8. KpP8 4.7200 4965 50.0
9. KP9 4.6600 .5928 50.0

Correlation Matrix

KP1 KP2 KP3 KP4 KPS
Kp1l 1.0000
Kp2 .5680 1.0000
KP3 .3341 .5359 1.0000
KP4 -.0568 .0908 .3430 1.0000
KPS .0099 .3022 .3295 L4333 1.0000
KP6 L2037 L3776 .0721 1309 .1080
KP7 .1431 .1608 .0367 .3932 .6278
KP8 L2486 .3996 L1217 -.0318 -.05%4
KP9 .3644 .2954 .3361 .3638 L5112
¥oe KP7 KP8 KP9
KPé 1.0000
Kp7 .3934 1.0000
KP8 .1431 -.1296 1.0000
KPS 1150 .4724 .15%3 1.0000
N of Cases = 50.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
Scale 41.9000 8.2551 2.8732 9

RELIABIULITY ANALYSTIS ~ SCALE (A L P H A)

Reliability Coefficients 9 items

Alpha = L7454 Standardized item alpha = .7456
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Reliability - Komunikasi

kxkxx* Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysigkx*kx*

RELIABIILITY ANALYS SIS - S CALE (AL P H A
Mean Std Dev Cases
1. KOM1 4.5800 .4986 50.0
2. KOM?2 4.5800 .5746 50.0
3. KOM3 4.6200 .5675 50.0
4. “KOM4 4.6800 .6207 50.0
5. KOMS 4.,6600 .5573 50.0
6. KOM6 4.7400 L4431 50.0
7. KCM7 4.4800 L6141 50.0
8. KCM8B 4.7400 .5272 50.0
g. KOMS 4.6000 .6061 50.0

Correlation Matrix

KoMl KOMZ KOM3 KOM4 KOMS
KOM1 1.0000
KOM2 .1553 1.0000
KOM3 .3621 .3768 1.0000
KOM4 L2183 .3593 .3430 1.0000
KOMS .1366 -.00883 .4865 .2690 1.0000
KOM6 .3270 .3639 L1672 .7301 .2958%
KOM7 .4053 .2938 .2998 L4647 .4269
KOMB L3525 0364 .4134 .4265 .7348
KOM$ L3107 .3281 L2611 .3038 .1933
KOM6 KCM7 KOM8B KOM©
KOM®6 1.0000
KOM7 .5430 1.0000
KOM8 .4910 .5194 1.0000
KOM9 .3648 .0877 .0511 1.0000
N of Cases = 50.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
Scale 41.6800 10.0996 3.1780 9

RELIABIILTITY ANALYSTIS - S CALE (AL PHA)

Peliability Coefficients 9 items

Alpha = .8114 Standardized item alpha = .8161
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Reliability — Prestasi Kerja

*xxdkokdk Method 2 (covariance matzix) will be used for this analysig*****»*

RELIABITLTITY ANALY SIS - S CALE (A L. P HA)
Mean Std Dev Cases
1. PRE1 4.6200 .5303 50.0
Z. PREZ 4.6600 .5194 50.0
3. PRE3 4.5000 .6145 50.0
4. PRE4 4.7400 L4431 50.0
5. PRES 4.7200 .4536 50.0
6. PREE 4.5000 .6468 50.0
7. PRE7 4.8200 .3881 50.0
8. PRESB 4.7600 L4314 50.0
9. PRES 4.8000 L4041 50.0
10. PRE1O 4.6200 L4903 50.0
11. PRE11 4.8000 .4041 50.0
12 PRE12 4.5800 .6728 50.0

Correlation Matrix

PRE1 PREZ2 PRE3 PRE4 PRES
PRE1 1.0000
PREZ .1882 1.000C0
PRE3 L2818 .2238 1.000C
PREA4 L0921 L4948 L4123 1.00600
PRES L3122 L3673 L4394 .4428 1.0000
PREG6 L3272 L1519 L2824 .1068 .3478
PRL'7 .2558 .1964 .1284 .0783 .0557
PRES .128% -.0073 .307¢@ .2007 .2753
PREY U190 L4473 .0000 .1596 .1336
PRE1O L3752 L1234 .3726 .2874 .0624
PRE11 -.1714 .2528 .0822 .1596 .1336
PRE1Z2 L2871 L3422 . 4196 .3793 .40893
PREG6 PRE7 PRES PREY PRELO
PRE® 1.
PRE7 1.0000
PRES L2243 1.0600
PREO L4165 .1873 1.0000
PREL1OU L3840 354 .1236 1.0000
PRELL L1562 L3044 .2500 .0206
PRELIZ L1735 2784 L2102 .18¢e8
PRE11 PRELIZ
PRELL 1.000C
PRE1Z L4354 1.0000




RELIABILITY ANALY S IS - S CALE (AL P H A)
N of Cases = 50.0
N of
Statistics for Mean Variance std Dev Variables
Scale 56.1200 11.1690 3.3420 12
Reliability Coefficionts 12 items

Alpha = .787¢6 3tandardized item alpha = .7858
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LAMPIRAN IV

Data Karakteristik Responden
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jabatan
1

ender

data karakteristik responden

masa kerja

umur
1

[Q]

no

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25

26
27

28

29

30

31

32
33

34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54




55 2 3 1 1
56 2 2 1 1
57 2 3 1 2
58 2 2 1 1
59 2 3 1 1
60 2 3 1 1
61 1 2 1 1
62 2 3 1 2
63 2 2 1 1
64 1 2 1 1
65 1 1 1 1
66 2 2 1 1
67 2 3 1 1
68 2 3 1 1
69 1 2 1 1
70 1 1 1 1
Frequencies - Umur
Statistics
UMUR
N Valid 70
Missin 0
g
UMUR
| = ‘
| ! t Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid 21 gigh - 30 21 | 30.0 30.0 30.0
tahun g ! ;
31 tahun - 40 46 \ 65.7 | 65.7 | 95.7
tahun | ! :
; | '
41 tahun - 50 5| 43 43 100.0
tahun | ' 1‘
Tetat 70| 100.0 | 100.0 .

Frequencies — Masa kerja

Statistics
MA_KER
N Valid 70
Missin 0
g

112



MA_KER
| ] } Cumulative
Frequency ‘ Percent ( Valid Percent | Percent
Valid 5 tahun sampai ! ! !
10 tahun 3 71 i 7 ! 71
11 tahun sampai ; i ;
15 tahun 37 52.9 | 52.9 | 60.0
t |
16 tahun sampai ; f
20 tahun 28 40.0 | 40.0 \ 100.0
Total 70 100.0 | 100.0
Frequencies - Gender
Statistics
GENDER
N Valid 70
Missin o
g
GENDER
’; 1 Cumulative
Frequency | Percent * Valid Percert | Percent
Valid laki-laki 69 | 98.6 98.6 | 98.6
peremiga 1] 1.4 1.4 100.0
0 . : 4 .
; \
Total 70 | 100.0 100.0 |
Frequencies - Jabatan
Statistics
JABATAN
N Valid 70
Missin 0
g
JABATAN
T
; | Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid ~ produksi 52 74.3 74.3 | 74.3
mesin 16 229 229 97.1
staff 2| 2.9 29 ‘l 100.0
Total 70 100.0 100.0 |
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LAMPIRAN V

Data Penilaian Responden

Frekuensi Penilaian responden
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Kepemimpinan
P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 JML

P1

45

$IIIIISIS

42

42

39

43

40

42

45

41

45

38
37
42

39
39
39

37
36

41

36
38

40

38
41

40

40

38

3]

Responden

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
28
30
31

32
33
34

36
37
38
39
40

41

42

48
49
50
51

52
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42

40

42

45

39
39
39
45

38

40

45

59}

0

Nl

42
44

43

45

43

45

43

43

44

41

41

41

43

44

40

44

44

44

43

44
45

45

45

45

45

45

42

45

45

44
40

42

Komunikasi
P1 P2 | P3 | P4 |P5 |P6 | P7 [ P8 | P9 | JML

B9)

fe]

W

<O

Te}

53
54
55
56
57
58

59
60

61

62

63
64
65
66
67
68
69

70

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

27
28
29
30
31

32
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4.75
4.58
4.67
4.92
4.75

4.67
4.67
4.83

4.83
4.92
4.92

4.33
4.92

4.75
4.67
4.83
4.42
4.42
4.5

4.17

4.25

4.17
4.5

4.33
4.08
4.17
4.17
4.58
4.42
4.75
4.83
4.92

4.92
4.92
4.67
4.92
4.75

4.75
4.58
4.83
4.67
4.17
4.17
4.92

4.92

57

55

56
59
§7
60
56

56

58

60

60

60

60

58
59

59
60

52

59

60
57
56

58

53

53

50

51

50
54
52
49

50

50

55

53

57

58
59

60
59

59
56

59

57
60
57

55
58
56
50
50
59

59

<O

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

45

46
47

48
49

50
51

52
53

54
55
58
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
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68 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 3 51 4.25
69 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 | 4.83
70 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 56 | 4.67
Frequencies - Kepemimpinan
Statistics
KEPE | KEPE | KEPE | KEPE KEPE | KEPE | KEPE | KEPE } KEPE
M1 M2 L M3 M4 M5 | M6 | M7 | M8 M9
N Valid 700 700 701 70 700 70 70) 70| 70
g’“ss‘” 0! 0 0 0 0] 0 0 0 0
Mean 4700 4385 4.528| 4.628 4.757 | 4.571 4.7851 4.757 , 4.642
0! 7. 6 6 1 4! 7| 1] 9
Frequency Table
KEPEM1
) i
;. ‘ I Cumulative
Frequency | Percent . Valid Percent | Percemnt
Valid setuju 21 30.0 ' 30.0 | 30.0
sangat 49 70.0 700 100.0
setuju ‘,:
Total 70 100.0 100.0 ,
KEPEM2
i
| Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid ragu-ragu 10 | 143 14.3 | 14.3
setuju 23 329 32.9 47.1
i \
sangat 37 52.9 52,9 100.0
setuju { i
Total 70 | 100.0 100.0 |
KEPEM3
| i l
! | Cumulative
Frequency ‘. Percent | Valid Percent | Percent
Valid ragu-ragu 5 | 74 71 ! 71
setuju 23| 329 | 329 40.0
sangat 42 80.0 | 80.0 | 100.0
setuju ! ! !
Total 70 | 100.0 | 100.0 |
KEPEM4
; . Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent | Percent
Valid ragu-ragu 6 8.6 i 8.6 8.6
setuju 14 200 ; 20.0 28.6
sangat 50 71.4 | 71.4 | 100.0
setuju ;
Total 70 100.0 | 100.0 |




KEPEMS5
‘ Cumulative
Frequency Percent \ Valid Percent Percent
Valid setuju 17 24.3 24.3 24.3
sangat 53 75.7 75.7 100.0
setuju
Totat 70 | 100.0 100.0 !
KEPEM6
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Vaid fagu-ragu 51 71| 7.1 7.4
. )
setuju 20 28.6 ’ 2858 35.7
sangat 45 | 64.3 | 64.3 100.0
setuju l 1
Total 70 | 100.0 | 100.0
KEPEM7
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid setuju 15 , 21.4 21.4 ’ 21.4
sangat 55 | 78.6 78.6 100.D
setuju : i
Total 70 100.0 | 100.0 |
KEPEMS
) ﬁ i Cumulative
Frequency | Ppercent \ Valid Percent ! Percent
Valid ragu-ragu 2 { 2.9 ! } 2.9
setuju 13 186 | 18.6 21.4
|
sangat 55 | 786 | 78.6 | 100.0
setuju ‘i
Total 70 | 100.0 ‘ 100.0 l
KEPEMS
)
I Cumulative
Freguency | Percent \ Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 5 71 } 71 7.1
setuju 15 | 21.4 ; 21.4 2886
sangat 50 | 71.4 | 71.4 100.0
setuju ! \1
Total 70§ 00.0 | 100.0
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Frequencies - Komunikasi

Statistics
: : ‘ 1 .
KOMU | KOMU | KOMU | KOMU | KOMU | KOMU | KOMU | KOMU | KOMU
NIT @ NI2 | NI3 ¢ NI4 | NIS Ni6 Ni7 Nig | NI9
N Valid 70/ 70, 70. 70! 70 70, 70| 70| 70
issi | | ‘ 1 i |
HM;S‘ 0! 0 0. 0! 0! 0 0 o! 0
‘ ‘ ‘ : 5 | i
Mean 45714 | 4.5429 ( 46143 | 4.6429 | 4.7286 | 4.6714 | 44714 | 4.7429 | 46000

Frequency Table

KOMUNI1
w i Cumulative
Frequency ' Percent | Valid Percent - Percent
Valid ragu-ragu 2 2.9 | 2.9 2.9
setuju 26 . 371} 37.1 40.0
sangat 42 60.0 | 60.0 100.0
setuju ! .
Total 70 4 100.0 ¢ 100.0
KOMUNI2
i
i ! Cumulative
Frequency i Percent | Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu o 2.9 | 29 2.9
setuju 28 ! 40.0 ' 40.0 42.9
sangat 40 . 57.1) 57.1 100.0
setuju ! | _
Total 70 100.0 | 100.0
KOMURNI3
‘ . Cumulative
Frequency. | Perceni ! Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 3 43 § 43 4.3
setuju 21 300! 30.0° 34.3
sangat ey 65.7 | 65.7 100.0
setuju ! i
Total 70 100.0 | 100.0
KOMUNI4
“ Cumulative
Frequency ' Percent ' Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 7! 100 ¢ 10.0 10.0
setuju 11 15.7 15.7 25.7
sangat 52 743 74.3 100.0
setuju : ‘
Total 70 100.0 . 100.0

KOMUNIS




Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 2 29 2.8 2.9
setuju 15 21.4 21.4 243
sangat 53 75.7 75.7 100.0
setuju
Total 70 { 100.0 100.0
KOMUNIS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 4 5.7 5.7 57
setuju 15 21.4 21.4 27.1
sangat
setuju 51 729 72.9 100.0
Totat 70 | 100.0 100.0
KOMUNI7
: ¥
! i Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent ‘ Percent
Valid ragu-ragu 4| 57| 57 1 5.7
setuju 29 41.4 41.4 471
~ ; ; |
sanget 37 | 52.9 | 52.9 | 100.0
setuju | ; f
Total 70 | 100.0'| 100.0 |
KOMUNIS8
I
| ; Cumulative
Frequency | Percent i Valid Percent ! Percent
Valid ragu-ragu 4] 5.7 5.7 | 5.7
setuju 10 ‘I 14.3 | 14.3 20.0
!
sangat 56 | 80.0 i 80.0 100.0
setuju :: i
Totat 70 | 100.0 | 100.0
KOMUNI9
| Cumulative
Frequency Percent : Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 5 7.1 71 7.4
. I
setuju 18 | 25.7 25.7 32.9
sangat 47| 67.1 67.1 100.0
setuju |
Total 70 | 100.0 100.0
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Frequencies — Prestasi Kerja
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Statistics
PRE | PRE | "PRE | PRE | PRE | PRE PRE | PRE | PR_ | PR_| PR
_KE | _KE f 'KE | KE | _KE | _KE _KE | _KE | KER | KER | KE
R1 | R2 | R¢ | R5 | R6 { R7 R8 | Rg | 10 | 11 | R12
N Valid 70! 70 P7 70 701 70 l 70 70 1 70 70 70 70
["]";55‘ o o ol o, o0, o of of 0of 0| 0
| ; . : |
Mean 4.65 | 4701 444 472 | 477! 4.57{ 4.81 4.80] 482 | 467 | 481 456
711 00! 86 14 14 43 00! 86 14 43 | 143
Frequency Table
PRE_KERH1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 1 1.4 14 1.4
setuju 22 31.4 31.4 329
sangat setuju 47 67.1 67.1 160.0
Total 70 100.0 100.0
PRE_KER2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  ragu-ragu 1 1.4 1.4 1.4
setuju 19 271 271 286
sangat sefuju 50 71.4 71.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
PRE_KER3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  ragu-ragu 6 8.6 8.6 8.6
setuju 27 386 38.6 47 1
sangat setuju 37 52.9 52.9 100.0
Total 70 100.0 100.0
PRE_KER4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 1 1.4 1.4 1.4
setuju 17 243 243 257
sangat setuju 52 743 743 100.0
Total 70 100.0 100.0




PRE_KERS

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  setuju 16 22.9 229 229
sangat setuju 54 771 7741 100.0
Total 70 100.0 100.0
PRE_KERS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 4 57 57 5.7
setuju 22 314 314 371
sangat setuju 44 62.9 62.9 100.0
Total 70 100.0 100.0
PRE_KER7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  setuju 13 18.6 18.6 18.6
sangat setuju 57 81.4 81.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
PRE_KERS
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  setuju 14 20.0 20.0 20.0
sangat setuju 56 80.0 80.0 100.0
Total 70 100.0 100.0
PRE_KERS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  setuju 12 174 171 171
sangat setuju 58 82.9 82.9 100.0
Total 70 100.0 100.0
PR_KER10
Cumulative
Frequency | Percent \/alid Percent Percent
Valid  setuju 23 32.9 329 32.9
sangat setuju 47 67.1 67.1 100.0
Total 70 100.0 100.0
PR_KER11
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  setuju 13 18.6 18.6 186
sangat setuju 57 81.4 81.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
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PR_KER12
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ragu-ragu 6 8.6 8.6 8.6
setuju 15 214 21.4 30.0
sangat setuju 49 70.0 70.0 100.0
Total 70 100.0 100.0
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LAMPIRAN V1

Data Regresi

Analisis Data




data regresi

no x1 x2 y
1 5 4.67 4.67
2 5 4.89 4.83
3 4.89 4.78 4.67
4 4.89 5 4.92
5 4.89 4.78 4.92
6 4.89 5 5
7 4.89 4.78 4.92
8 4.67 4.78 4.92
9 5 4.89 4.92
10 4.67 4.56 4.58
11 4.67 4.56 4.5
12 4.67 4.56 4.67
13 4.33 4.78 4.75
14 4.78 4.89 4.58
15 4.44 4.44 4.67
16 4.67 4.89 4.92
17 4.89 4.89 4.75
18 5 4.89 5
19 4.56 478 4.67
20 5 4.89 4.67
21 4.78 5 4.83
22 4.89 5 5
23 5 5 5
24 5 ] 5
25 4.89 5 5
26 5 5 4.83
27 5 4.67 4.92
28 5 5 4.92
29 5 5 5
30 4.44 4.89 4.33
31 4.56 4.44 4.92
32 4.67 4.67 5
33 4.22 4.44 4.75
34 4.11 4.44 4.67
35 4.67 4.33 4.83
36 4.33 4.22 4.42
37 4.33 3.89 4.42
38 4.33 4.33 4.5
39 4.11 4.44 417
40 4 4.11 4.25
41 4.56 4.33 4.17
42 4 4.33 4.5
43 4.22 4 4.33
44 4 4.22 4.08
45 4.44 3.89 417
46 422 4.44 4.17
47 4.56 4.56 4.58
48 4.44 4.11 4.42
49 4.44 4.56 4.75
50 4.22 478 4.83
51 4.89 4.78 4.92
52 489 5 5
53 4.89 4.78 4.92
54 4.67 4.78 4.92
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55 4.44 4.44 4.87
56 4.67 4.89 4.92
57 4.89 4.89 4.75
58 5 4.89 5
59 4.33 4.22 4.75
60 4.33 3.89 4.58
61 4.33 4.33 4.83
62 5 4.67 4.67
63 4.44 3.8 4.17
64 4.22 4.44 4.17
65 4.89 478 4.92
66 4.89 5 5
67 4.89 4.78 492
68 4.44 3.89 4.25
69 5 4.89 4.83
70 4.44 4.44 4.67
Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed \ Method
1 komunikas )

b ) | Enter

kepeminip #

inan

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: prestasi kerja

Model Summary

‘ Adjusted Std. Error of
Model R ; R Square R Square the Estimate
1 7753\ 600 \ .588 \ 7307

a. Predictors: (Constant), komunikasi, kepemimpinan
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ANOVAP
Sum of \
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.014 2 1.507 50.310 .000°
Residual 2.007 67 .030
Total 5.021 69

a. Predictors: (Constant), komunikasi, kepemimpinan

b. Dependent Variable: prestasi kerja
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Coefficients(a)
Unstandardized | Standardized | ! '
Coefficients | Coefficients_| | ... _ Comelations
std. | | ‘ Zero-
Model B . Emor . Beta | t | Sig. order Partial Part
1 1 ;
1 §Constant 1488 327} | 4.552 | .000
, : ‘ | ?
kepemim 292" 101 | 331 2897 005 698 334 224
pinan ; i 1
, : f
Komunika 403 093 497 | 4351|000 742 469 336
i | 1 |

a Dependent Variable: prestasi kerja




LAMPIRAN VII

v e T RE Y N T LY LY

Tabel F
Tabel t




TABEL F PADA o 5%

S

39863 31350 27437 25108 O

. 199.5000 2157073 2245832  230.1619 3

2 18.5128 19.0000 19.1643 19.2468 19.2964 39840 31338 2.7416  2.5087

3 10.1280 9.5521 92766 91172 9.0135 39819 31317 27395 25066

4 7.7086 6.9443 6.5914 6.3882 0.2561 % 39798 31296 27375 25046

5 6.6079 5.7861 5.4095 S0y 5.0503 39778 31277 27355 25027

6 5.9874 S 1433 47571 43337 43874 39758 31258 27335 25008

7 S5914 47374 13468 41203 39713 39739 31239 27318  2.4989

8 33177 4 4390 4.0662 3R379 36873 397200 31221 27300 24971

9 SHI74 4 2365 38623 RERRY! 34817 39702 31203 2.7283 24934

10 4 9646 41028 3.7083 34780 33258 39685 31186 27266 24937

it 4 8443 39823 33874 33367 32039 39668 31170 27249 24920

12 4.7472 38833 34903 32592 11059 30651 31154 27233 24904

13 16672 Y ROR6 34103 31791 30254 39635 31138 27218 24889

14 4 6001 37389 33439 NER RN 29382 39619 31123 27205 24874

K 4343 316823 3 ORTY 30336 29013 39604 31108 27188 2.4839

16 4.494() 3.633 32389 3.0069 28324 39589 31093 27173 24844

17 44513 35913 3.1968 29647 2.8100 39574 31079  2.7159  2.4830

18 44139 35546 31599 29277 27729 393560 31005 27146  2.4817

19 4.3807 3.5219 31274 2 8931 2.7401 39346  3.1052 27132 24803

20 43512 3.4928 3.0984 2.8661 27109 39532 31038 27119 24790

21 4.3248 3.4668 3.0723 2.840] 2.6848 39519 31026 27106 24777

22 4.3009 34434 30491 28167 266153 - 87 39506 31013 27094 24765

23 42793 34221 3.0280 2.7933 2.6400 88 3.9493 31001 2.7082 24753

24 4.2597 3.4028 3.0088 2.7763 26207 89 39481 30989 27070 24741

25 4.2417 3.3852 29912 27587 2.6030 90 39469  3.0977 2.7058 2.4729

26 4.2252 3.3690 2.9752 2.7426 2.5868 91 3.9457  3.0966 2.7047 24718

27 4.2100 33541 2.9604 27278 25719 92 3.9445  3.0954 27036 24707

28 4.1960 33404 29467 27141 25581 93 39434 30943  2.7025 24696

29 4.1830 33277 29340 27014 23434 0 94 3.9423 30933 27014 24683

30 4.1709 33138 29223 2 6896 23336095 30412 30922 27004 24675

31 4.1596 33048 29113 2AT87 23225096 39402 30912 26994 24663

32 4.1491 3.2945 29011 206684 2312397 30391 30902 2.6984 24633

33 41393 3.2849 28916 26389 25026 ¢ 98 39381 3.0892  2.6974 24645

34 4.1300 3.2739 28826 26499 24936 99 39371 3.0882 26965  2.4636

35 41213 32674 2.8742 26415 24851 100 39361 3.0873 269355 24626

36 4.1132 3.2594 2 8663 2.6333 24772 101 309352 30864 26946 24617

37 4.1055 3.2519 2. 8588 2 6261 24696 102 39343 30835 26937  2.4608
38 4.0982 3.2448 28517 26190 24625 103 39333 3.0846 26928  2.4599

39 40913 3.2381 2 8451 2A123 24358 104 39324 3.0837  2.6920 2.439]

40 40847 32317 2:8387 2 6060 24495 105 39316 30829 26911 2.4382 2.3009
41 4.0783 32257 28327 26000 24434 106 39307 30820 26903 24374 2.3001
42 4.0727 32199 28270 23045 24377107 39298 50812 2 6893 24566 2.2992
13 4.0670 32145 28216 23888 24322 108 39290 30804 26887 24338 2.2984
44 4.0617 3.2093 28163 23837 24270 109 39282 3.0796 26879 24330 2.2976
45 4.0566 3.2043 2.8113 23787 24221 116 39274 30788 2.6871 2.4542 2.2969
46 4.0517 3.1996 2.8068 23740 24174 111 39266 30781 26864 24333 2.2961
47 4.0471 3.1951 2.8024 23693 24128 112 39238 30773 26856 24327 22954
18 4.0427 31907 27951 25652 24085 113 20251 30766 26849 243520 22946
19 40384 31866 27939 2361 24044 114 39243 30739 26842 23313 22939
S0 40343 31826 27900 2EET2 2004 115 39236 30751 26833 24506 22932
51 40304 31788 27862 RERRRE 23966 16 39229 30744 26828 2.4499 22925
32 10266 3173 27824 23408 23930 117 20222 30738 26821 2.4492 22918
33 10230 34716 27794 263 23804 11§ 39215 30731 26815 24485 22912
sS4 40193 31682 27738 23429 25861 119 39208 30724 26808 24479 22903
33 4.0162 31630 27723 23307 23828 1200 392001 3.0718  2.6802 24472 2.2899
56 40130 3.1619 27694 23366 23797 121 30195 30711 26795 2 4466 22892
57 4.0099 31388 27664 25536 23767 122 39088 30705 26789 24460 2.2886
S8 40069 31339 27636 2A307 23 123 39182 30699 26783 24434 2.2880
59 1.0040 31531 2 7608 23279 23700 124 30175 30693 26777 24448 22874
60 40012 31304 27381 2202 23683 125 29169 300687 2.677) 24342 2.2868
61 39983 31478 27333 23226 23637 126 30163 30681 26765 244356 2.2862
62 3.9939 314353 27330 23201 23630 427 39137 30675 D ATAD 2.4430 2.2856
63 3.9934 31428 27303 2877 23607 128 39151 30670 26754 24425 2.2850
(% 30909 31404 2 7482 JRIA3 DAY 129 SOU46  3.00664 26748 24419 2.28453
68 3 9886 31381 27439 25030 23560 130 39140 3.0658 2.6743 21414 22839
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TABEL KORELASI PEARSON PRODUCT MOMENT
PADA o 5%

Tailed: ailled - - T = Ataled N - 2-aile

3 09969  0.9877 53 0. 103,

4 09500  0.9000 54 0.2679 02261 404 01927 0.1622
5 08783  0.8054 55 . 02654  0.2240 405 0.1917 0.1614
6 08114 07293 56 02630 02219 1406 0.1908 0.1606
7 07545 06694 57 02607 02199 107 01899  0.1598
g 07067 06215 58 02584 02180 108 0.1891 0.1591
9 - 06664  0.5822 59 02562 02161 109 01882  0.1584
10 06319 05494 60 02540 02143 110 01873  0.1576
11 06021 05214 61 02519 02125 411 01865  0.1569
12 05760 04973 g2 02499 02107 112 01856  0.1562
13 05529 04762 63 02479  0.2090 113 01848  0.1555
14 05324 04575 64 02459  0.2074 114 01840 01548
45 0.5140 04409 65 02440  0.2057 415 0.1832  0.1541
16 0.4973 04259 66 02421  0.2041 116 01824  0.1535
47 04821 04124 67. 02403  0.2026 117 01816  0.1528
18 04683 04000 68 02385  0.2011 118 01808  0.1521
19 . 0.4555  0.3887 60 02368  0.1996 119 0.1801 0.1515
20 0.4438 03783 70. 02351  0.1981 120 01793  0.1509
51 0.4329 = 03687 717 02334 01967 121 0.1786 0.1502
0o 0.4227  0.3598 72 02318 0.1953 122 0.1778 0.1496
2304132  0.3515 73 02302 0.1940 123 01771 0.1490
24 04044 03438 74 02286  0.1926 424 01764 01484
25 03961  0.3865 75 02271 01913 425 01757  0.1478
26 03882 03297 76 02266  0.1900 126 01750  0.1472
57 03809 03233 77 02241 0.1883 127 01743  0.1466
sg 03739 03172 78 02226 01876 128 01736  0.1460
5 03673 03115 79 02212  0.1864 129 01729 01454
30 0.3610  0.3061 g0 02198  0.1852 130 0.1723  0.1449
31 03550 0.3009 g4 02185 01840 431 01716 01443
52 0.3494 ~ 0.2960 go 02171 01829 432 01709  0.1438
3303440 02813 g3 02158 01817 433 01703  0.1432
34 0.3388 - 0.2869 g4 02145  0.1806 434 01697  0.1427
35 03338 02826 g5 02132  0.1796 435 01690  0.1422
3 03291 02785 8. 02120 01785 136 01684  0.1416
37 0.3246 02746 g7 02107 01775 437 01678  0.1411
38 03202 02709 g8 02095 01764 438 01672  0.1406
33 03160 02673 gg 02084  0.1754 439 01666  0.1401
40 03120 07638 90 02072 01744 140 01660  0.1396
41 03081  0.2605 91 02060 01735 141 0.1654 0.1391
47 03044 02573 g2 02048 01725 142 0.1648  0.1386
43 03008 02542 93 02038 01716 143 0.1642 0.1381
44 02973 02512 94 02027 01707 144 0.1636 0.1376
45 02040 02483 95 02016  0.1697 145 0.1631 0.1371
46 02907 02455 95 02006 01688 146 0.1625 0 1367
47 02876 02428 97 01995 01680 147 0.1620 0.1362
48 02845 02403 98 01985  0.1671 148 0.1614 0.1357
49 02816 02377 99 01975  0.1662 149 0.1609 0.1353
50 02787 02353 100 01965  0.1654 150 0.1603 0.1348
51 02759 02329 101 01955  0.1646 451 0.1598 0.1344
50 02732 02306 102 01946 01638 152 0.1593 0.1339
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